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BABI

PENDAHULUAN

. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan sehari-hari semua orang melakukan komunikasi.
Komunikasi adalah proses pertukaran dan penerimaan informasi yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Saat ini ilmu komunikasi semakin
berkembang daﬁ semakin diperlukan dalam berbagai bidang, baik itu
bidang pendidikan, kesehatan, usaha, dll. Sehingga dapat dilihat bahwa
saat ini dibutuhkan praktisi-praktisi komunikasi yang ahli dalam
bidangnya untuk menunjang kemajuan suatu organisasi maupun
perusahaan. Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
organisasi, karena melalui komunikasi baik suatu permasalahan, hambatan
maupun pendapat untuk kemajuan perusahaan dapat disampaikan. Salah

satu praktisi komunikasi yang dibutuhkan dalam sebuah perusahaan adalah

public relations. Dengan adanya public relations, maka perusahaan dapat

menyampaikan apa yang menjadi kebijakan, kepemimpinan, dan kegiatan
perusahaan agar karyawan tetap bisa mendapatkan informasi yang
seharusnya memang mereka ketahui. Perusahaan juga harus mengetahui
apa yang menjadi keresahaan dan keinginan karyawan sehingga nantinya
kedua belah pihak dapat bekerjasama dengan baik dan dapat mencapai

tujuan perusahaan bersama.



Pengertian public relations adalah fungsi manajemen yang
membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat
antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan atau
kegagalan organisasi (Cutlip, Center & Broom, 2006, hal. 5). Singkatnya,
public relations bertugas untuk menjalin dan menjaga hubungan yang baik
dengan publik-publiknya. Publik-publik yang memiliki hubungan sangat
erat dengan perusahaan adalah karyawan, pelanggan, media, pemerintah,
investor dan komunitas.

Saat ini keberadaan PR di dalam sebuali perusahaan menjadi
sangat penting perannya untuk perusahaan. Mengingat bahwa PR sendiri
merupakan jembatan komunikasi an.tara publik dan perusahaan. Public
relations juga dipahami sebagai suatu alat manajemen perusahaan atau
organisasi yang berfungsi untuk memberikan saran atau masukan kepada
pihak manajemen dalam rangka peningkatan kemajuan organisasi, seperti
dalam hal; pembentukan kebijakan baru, prosedur baru, dan tindakan baru
yang sama-sama bermanfaat bagi organisasi dan publiknya. Berdasarkan

hal tersebut dapat diketahui bahwa seorang PR selalu berusaha untuk
membangun dan mempertahankan komunikasi dua arah antara organisasi
dan publiknya, karena dengan hal tersebut maka akan tercipta huBungan
yang harmonis antara keduanya (Cutlip, Center & Broom, 2006, hal. 6).
Definisi tersebut merupakan upaya suatu organisasi untuk membina
hubungan baik dengan publiknya, baik untuk publik internal maupun

publik eksternal.



Setiap organisasi atau perusahaan akan memiliki dua hubungan
yaitu hubungan internal dan hubungan eksternal. Dengan membangun dan
menciptakan komunikasi, baik untuk komunikasi internal maupun
eksternal maka akan berpengaruh terhadap hubungan yang baik pula
dengan sekitarnya karena kedua hubungan tersebut menjadi aspek penting
dalam suatu organisasi maupun perusahaan. Saat ini banyak perusahaan
yang lebih memperhatikan dan mengutamakan hubungan eksternal,
seperti: hubungan media, hubungan investor, hubungan pemerintah,
hubungan komunitas namun organisasi atau perusahaan sering
mengabaikan hubungan dengan internalnya. Salah satu publik internal
yang berkaitan langsung dan memiliki pengaruh yang besar dalam
kegiatan suatu perusahaan adalah karyawan. Kegiatan PR dengan publik
Internal yang dapat dijumpai dan dilakukan di dalam suatu perusahan atau
instansi antara lain adalah hubungan karyawan atau employee relations. Di
bagian intcrnal pcrusahaan ini, perlu diperhatikan aspek hubungan dan
komunikasinya demi keberlangsungan dan kemajuan perusahaan.

Di dalam employee relations, PR memberi kontribusi pada
komunikasi yang efektif di organisasi dan bertugas untuk mengatur
hubungan khusus antara manajemen dan pekerja agar selalu dalam
keadaan harmonis. Tujuan membina hubungan harmonis dalam employee
relations adalah mampu memberikan energi positif, karyawan akan
- merasakan - kenyamanan yang memberikan dorongan kepadanya untuk

memiliki semangat kerja yang lebih baik dan juga dapat menciptakan



iklim kerja yang mendukung pencapaian kinerja individu, tim dan
perusahaan. Dengan energi positif tersebut maka dapat meningkatkan
soliditas tim kerja, sehingga timbul rasa saling percaya antar anggota tim.
Suasana nyaman seperti ini akan mendorong karyawan sejauh mungkin
untuk selalu hadir ketempat kerja (Muhyi, Muttaqin dan Nirmalasari,
2016, hal. 120). Melalui adanya semangat, pengabdian, kesetiaan dan
kerjasama tersebut, maka seluruh karyawan dapat ikut serta memberjkan
efisiensi dan produktivitas kerja yang lebih tinggi, baik secara kelompok
maupun secara individu.
PT. Iskandar Indah Printing Tekstil yang berlokasi di jalan Pakel
no.11, Sumber, Laweyan, Surakarta merupakan salah satu dari sekian
banyak perusahaan textile yang mengolah bahan baku benang menjadi
kain mentah (grey) yang kemudian meningkatkan jenis produksinya
berupa kain bercorak atau lebih dikenal dengan sebutan batik printing.
Berdasarkan informasi yang didapatkan, PT Iskandar Indah Printing ini
karyawannya dibagi menjadi dua, yaitu: bagian produksi dan bagian non
produksi. Jumlah tenaga kerja pada perusahaan tersebut tidak sedikit yaitu,
karyawan di departemen tenun berjumlah 640 orang, karyawan dari
departemen printing berjumlah 304 orang dan untuk karyawan bagian ‘
umum berjumlah 102 orang dan jika di total maka berjumlah kurang lebih
memiliki 1000 karyawan (Pamungkas, 2009, hal. 50-52). Dengan jumlah

karyawan yang sangat banyak tersebut penting bagi suatu perusahaan



untuk menjalankan employee relations untuk menjaga hubungan dan
komunikasi yang baik dengan para karyawannya. |
Berdasarkan wawancara dengan bagian HRD PT. Iskandar Indah
Printing Textile, menyatakan bahwa perusahaan textile tersebut dibangun
dan dipegang oleh keluarga sendiri secara turun temurun. PT. Iskandar
Indah Printing Textile juga memiliki loyalitas karyawan yang tinggi, hal
tersebut dapat dilihat dari masa kerja karyawan-karyawannya yang cukup
lama. Dari hal tcrscbut dapat dikctahui bahwa P'T. Iskandar Indah Printing
Textile mampu membangun dan menciptakan loyalitas karyawan yang
sangdl baik, di mana hal tersebul merupakan aspek penting bagi kemajuan
perusahaan.
Menjaga loyalitas karyawan dengan jumlah yang cukup banyak,
bukanlah hal yang mudah bagi pihak manajemen perusahaan untuk
menanganinya. Namun hal tersebut dapat dijalankan oleh PT. Iskandar
Indah Printing Textile Surakarta sampai dengan saat ini. Apabila suatu
perusahaan berhasil untuk membina dan meningkatkan komunikasi baik
itu horizontal maupun vertikal yang terbuka didalam organisasi, maka
dapat merangsang kreatifitas dan produktifitas, dan meningkatkan
dukungan kepada manajemen perusahéan. Disinilah akan dilihat
bagaimana perusahaan menjalankan aktivitas employee relations sehingga
loyalitas karyawan dapat terus terjaga.
Seper}i yang sudah dij elgskan employee re{q{{o?}s merupakan salah )

satu aktivitas penting yang harus dijalankan perusahaan, agar hubungan



karyawan tetap terjalin dengan baik. Berberkal dari pengetahuan yang
didapatkan dari wawancara mengenai PT. Iskandar Indah Printing yang
terus berkembang dalam usahanya dan tentu saja dengan kemampuannya
dalam menjaga loyalités karyawan dengan baik. Oleh karena itu, KKL ini
meninjau lebih jauh mengenai bagaimana salah satu kegiatan internal
relutions PR yaitu employee relations serta bagaimana atus komunikasi
yang dijalankan, dan kegiatan atau program aktivitas seperti apa yang
terjadi dan dijalankan oleh PT Iskandar Indah Printing Surakarta sehingga
loyalitas karyawan dapat dijaga sampai saal ini. Dalam proses ini
diharapkan kita memiliki gambaran bagaimana aktivitas employee
relations di lapangan secara langsung. Nantinya kita bisa melihat secara
langsung bagaimana aktivitas employee relations yang dijalankan oleh PT.
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta beserta dampak dari

dijalankannya aktivitas tersebul.

B. RUMUSAN MASALAH
Bagaimanakah aktivitas employee relations di PT. Iskandar Indah Printing
Textile ?

C. TUJUAN
Mengetahui aktivitas employee rélations di PT. Iskandar Indah Printing

Textile ?

D. MANFAAT

1. Akademis



S T

Memberikan kontribusi pengetahuan secara teoritik mengenai

kehumasan, terutama pada aktivitas employee relations bagi para

akademisi.

2. Praktis

Memberikan masukan serta evaluasi terhadap aktivitas employee

relations di PT. Iskandar Indah Printing Textile.

E. KERANGA TEORI

1. Public Relations

Public relations (PR) adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi
sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur individual dan
organisasi yang punya kepentingan publik, serta merencanakan dan
melaksanakan program aksi dalam rangka mendapatkan pemahaman
dan penerimaan publik. Definisi public relations beranekaragam,

definisi yang lain juga menyebutkan bahwa:

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang
membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan
bermanfaat antara organisasi dengan publiknya, di mana hal
tersebut akan berpengaruh pada kesusksesan atau kegagalan
organisasi (Cutlip, Center & Broom, 2009, hal. 6)”.

Selain menjaga hubungan yang baik antara perusahaan dengan
publiknya, PR juga memiliki peranan penting dalam memperbesar
peluang perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar.
Dengan memiliki hubunagn yang baik dengan publiknya, dimaksudkan

seorang PR mampu mengetahui informasi publik tentang



organisasinya. Dan dengan hubungan yang baik tersebut PR juga akan
lebih mudah mempersuasi publiknya untuk mendukung produk
E maupun kebijakan yang dikeluarkan perusahaan. Berdasarkan
\]{ penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa fungsi PR dalam perusahaan
i
t‘ sangat penting sekali.
| Adapun definisi lain yang dikemukakan oleh (Roberto Simoes,

1984 dalam Rumanti, 2002, hal. 7) menyimpulkan pengertian public

relutions adalah:

a. PR merupakan pihak yang membangun dan menciplakan

suatu proses interaksi, dan seorang PR harus mampu
mempengaruhi opini publik ke arah yang sesuai dengan

tujuan organisasi yang akan menghasilkan keuntungan

kedua belah pihak.

b. PR adalah fungsi manajemen. Di sini PR harus mampu

menciptakan hubungan dan komunikasi yang timbal-balik,

e
L
o

Lt
s

baik dengan pulik internal maupun eksternal. Sehingga
akan menciptakan hubungan yang baik dan akan berujung
pada peningkatan produktivitas perusahaan.

¢. PR harus memiliki perasaan yang peka, penuh perhatian,
sehingga ketika ada perubahan tanggapan publik akan
organisasinya, dapat cepat ditanggapi. Dengan memilki
perhatian pada publiknya, ‘maka dapat menumbuhkan

motivasi dan partisipasi publik karena publik merasa



dilibatkan ke dalam organsiasi. Hal ini tidak lepas dengan
tujuan PR untuk menanamkan goodwill, kepercayaan,
saling adanya pengertian, dan citra organisasi yang baik

dari publiknya.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat diketahui bahwa PR

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan

organisasi dengan secara tepat dan dengan secara terus-menerus. PR

merupakan kelangsungan hidup organisasi yang bersangkutan.

Menurut Wasesa (2006, hal. 71) perluasan peran dan fungsi public

relations dapat dilakukan dengan:

1) Perluasan untuk kepentingan internal perusahaan

2)

Peran ini menekankan bagaimana seorang praktisi public
relations harus memiliki tanggung jawab terhadap citra
perusahaan yang terbentuk di mata publik internal, baik dari
atasan maupun sampai karyawan ditingkat bawah. Selain itu
seorang PR juga harus mampu menciptakan suasana harmonis

di perusahaan, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan

. kenyamanan karyawan dalam bekerja sehingga loyalitas

karyawan dapat terbentuk.

Perluasan untuk kepentingan eksternal perusahaan

Dalam hal ini seorang praktisi - pub_lzc relq{igns harus
mendukung kinerja manajemen dalam membangun hubungan

yang poitif dan saling menguntungkan dengan publik eksternal,



seperti; pihak investor, baik pemegang saham, rekan kerja

perusahaan, media, pemerintah ataupun konsumen.

Sehubungan dengan fungsi internal perusahaan, public
relations juga memainkan perannya mulai dari tahap interview
karyawan. Dalam hal ini bahwa public relations membantu kerja
bagian HRD untuk menyiapkan strategi bagaimana memunculkan rasa
memiliki jauh-jauh hari pada saat karyawan masih berstatus calon
karyawan. Hal ini masuk ke dalam employee relations karena dalam
hubungan karyawan dan perusahaan peran komunikasi pesan dan citra

turut mempengaruhi kinerja dan produktivitas perusahaan.

. Publik

Public relations tidak akan lepas dari khalayak atau publik,
karena keberhasilan seorang public relations dipengaruhi oleh
bagaimana komunikasi, dan timbal-balik yang diberikan oleh publik
itu sendiri. Khalayak atau publik dapat disebut juga sebagai
stakeholder. Stakeholder adalah setiap kelompok atau publik yang
berada di dalam (Internal) maupun di luar (eksiernal) perusahaan yang
memiliki peran dalam menentukkan keberhasilan perusahaan.

Pengertian Pub‘lik Internal dan Eksternal menurut Nova (2011,
hal.12) didefinisikan sebagai berikut, Publik Internal adalah orang-
orang yang berada di dalam atau yang (ercakup dalam suatu organisasi,

yaitu seluruh karyawan dari atasan, staf sampai dengan karyawan
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terbawah. Sedangkan untuk publik eksternal adalah orang-orang yang
beradé di luar organisasi yang ada hubungannya dan diharapkan ada
hubungannya dengan organisasi tersebut. Dalam hal ini publik Internal
yang menjadi fokus dan lebih dispesifikan lagi adalah Karyawan
dalam kegiatan PR untuk memelihara hubungan. Hubungan yang
dimaksud di sini adalah mengenai bagaimana seorang public relations
menciptakan dan membina komunikasi, baik itu secara vertikal,
horizontal dan diagonal dengan karyawan.

Pada aktivitas employee relations ini seorang public relations
dituntut untuk dapat melancarkan komunikasi internal. Komunikasi
internal adalah komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan atau
organisasi, misalnya komunikasi antara pihak manajemen dengan
karyawannya. Biasanya komunikasi dengan karyawan identik dengan
urusan HRD (Human Resource Division), tapi ada kalanya public
relations lebih memiliki kemampuan dalam mengkomunikasikan
sesuatu hal agar lebih dipercaya. Berikut merupakan definisi lain dari

komunikasi internal:

“Komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi di dalam
perusahaan atau organisasi, misalnya komunikasi antara pihak
manajemen dengan karyawan. Salah satu tujuan komunikasi

internal adalah agar karyawan merasa dirinya bagian penting dalam
perusahaan (Indrasafitri, 2008, hal. 18)”.

Jadi dapat diketahui bahwa tujuan komunikasi internal

public relations bermacam-macam, antara lain agar karyawan atau

anggota organisasi merasa diri mereka bagiah yang berharga dari
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perusahan dan merasa ikut memiliki perusahaan. Karyawan merasa
lebih nyaman dan senang bekerja di tempat dengan suasana
komunikasi terbuka. Cara agar komunikasi internal bisa berjalan
lancar bermacam-macam, mulai dari makan siang bersama;
darmawisata;  membuat fomm karyawan;  memberikan
penghargaan-penghargaan tertentu; mailing list kantor; hingga
pembuatan papan pengumuman yang berisi segala macam berita
baik bersifat serius maupun santai yang menyangkut dan berkaitan
dengan perusahaan.

Karyawan adalah salah satu publik internal yang dijadikan
sasaran dari kegiatan public relations dalam usaha untuk mencapai
tujuan organisasi. Karyawan memberikan Kkontribusi tenaga,
pemikiran dan kinerjanya pada perusahaan dan mendapatkan gaji.
Setiap karyawan akan memiliki tingkat produktivitas, efektifitas
dan kinerjanya masing-masing, begitu pula perusahaan akan selalu
melakukan penilaian kerja dari setiap karyawannya. Penilaian
tersebut merupakan timbal-balik yang diberikan perusahaan
terhadap karyawannya. Séorang praktisi public relations harus
mampu berkomunikasi secara langsung dengan karyawan, dengan
maksud supaya public relations dapat mengetahui, memahami, dan
menguasai hal-hal apa saja yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki
dari karyawan sehingga nanti akan berpengaruh pada kemajuan

dan produktivitas perusahaan itu sendiri.
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3. Employee Relations
Salah satu bagian dari fungsi public relations adalah
melakukan hubungan internal atau employee relations. Employee
| relations adalah salah satu kegiatan dan aktivitas Public Relations
yang penting untuk dilaksanakan demi kemajuan organisasi atau
perusahaan. Employee relations merupakan hubungan yang terjalin
antara karyawan yang timbul karena adanya hubungan kerja, baik
antarkaryawan, antar karyawan dan pimpinan maupun antarpemimpin.
Dalam Hubungan Karyawan (employee relations) seorang Public
Relations bertugas untuk mengatur hubungan Kkhusus antara

manajemen dan pekerja agar selalu dalam keadaan harmonis.

Di dalam hubungan dengan karyawan hal yang terpenting
adalah personal touch atau kedekatan antara atasan dengan bawahan,
seorang pemimpin harus memiliki sifat terbuka untuk mendengar dan

berkomunikasi serta bersedia memberikan umpan balik pada

karyawannya. Melalui hubungan yang dekat tersebut maka secara
langsung dapat menimbulkan rasa percaya karyawan terhadap
manajemen atau perusahaan sehingga akan meningkatkan motivasi
- dalam bekerja yang akan berdampak positif pada kemajuan perusahaan
itu sendiri (Sembiring, 2010, hal. 96). Apabila karyawan sudah
memiliki rasa kepercayaan maka dapat menghasilkan loyalitas
~_karyawan terhadap perusahaan, sehingga akan berpengaruh pada

kinerja yang akan semakin baik karena merasa dilibatkan dan memiliki
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perusahaan itu sendiri. Menurut Rosady Ruslan, hubungan dalam

employee relations terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu:

“l1) Hubungan dengan pekerja atau karyawan pada
umumnya, beserta keluarga karyawan khususnya. 2)
Hubungan dengan pihak jajaran pimpinan dalam
manajemen perusahaan, baik di level korporat atau level
sebagai pelaksana. 3) Hubungan dengan pemilik
perusahaan atau pemegang saham (Ruslan, 2005, hal.
268)”.

Karyawan menjadi salah satu faktor terpenting dalam penentu
kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan, karena tanpa ada kinerja
karyawan sehiruh aktivitas yang dikerjakan olch organisasi atau
perusahaan dapat terhenti. Employee relations dijalankan oleh suatu
perusahaan untuk dijadikan sebagai metode komunikasi yang memiliki
kekuatan yang kuat untuk mengelola sumber daya manusia di dalam
suatu organisasi demi pencapaian tujuan perusahaan. Dengan di
binanya employee relations yang baik maka akan memberikan

kontribusi pada perusahaan, berupa peningkatan produktivitas, baik

dari kualitas maupun kuantitas yang ditawarkan kepada publik sasaran.

Public Relations dapat mengkoordinasi partisipasi karyawan
dalam pengembangan nilai-nilai, dan tujuan suatu organisasi. Nilai-
nilai, kode etik, dan tujuan organisasi penting diketahui oleh setiap
karyawan, agar karyawan dapat bekerja sesuai dengan tujuan

perusahaan.

“Pendekatan ini dapat mewujudkan tujuan-tujuan hubungan
karyawan yaitu terkait dengan komunikasi dua arah antara
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karyawan dan manajemen, meningkatkan semangat karyawan,
membina kepercayaan dan mendidik karyawan tentang

bagaimana untuk mencapai tujuan tersebut (Parsons, 2006, hal.
144)”,

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa
kegiatan dalam hubungan karyawan ini sangat penting sekali untuk
dijalankan oleh praktisi Public relations, mengingat pen.garuhnya
dalam kemajuan perusahaan sangat besar. Apabila public relations
bisa menjadi peta informasi dan jembatan komunikasi yang baik antara
karyawan dengan atasan, maka karyawan semakin percaya diri bahwa

mereka dapat berkontribusi membantu kemajuan bhisnis perusahaan

o tempatnya bekerja.

4, Aktivitas Employee Relations
s Aktivitas dalam hubungan karyawan menjadi salah satu hal atau
: poin yang sangat penting dalam pelaksanaan hubungan karyawan,
| karena dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh
perusahaan itu akan meningkatkan solidaritas antar karyawan di
perusahaan tersebut. Bukan hanya hal tersebut dengan adanya kegiatan
i aktivitas hubungan karyawan dalam perusahaan akan menimbulkan

rasa saling percaya, saling memiliki, dan rasa kebersamaan antara

atasan dengan karyawannya. Membangun komunikasi internal
karyawan yang baik dalam aktivitas karyawan ini tentunya nanti dapat

menciptakan dan meningkatkan prestasi kerja karyawan dalam

perusahaanya juga.
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Aktivitas internal atau employee relations dapat dilihat dari adanya
program komunikasi formal seperti melalui briefing, e-mail, papan
pengumuman, kegiatan sosial bersama, dan sebagainya. Hubungan
dengan karyawan juga akan lebih berkembang jika program-program
tersebut dilaksanakan. Tujuannya adalah menghasilkan angkatan kerja

yang efisien dan termotivasi yang memahami dengan baik tujuan

utama organisasi dan yang membantu organisasi untuk selalu

kompetitif.
Aktivitas atau program employee relutions dapal dilaksanakan
dengan menggunakan teknik-teknik seperti briefing untuk karyawan,

news-letter dan segala sarana komunikasi yang menggunakan

teknologi informasi. PR juga dapat membantu fungsi pelatihan
(training), yaitu dalam menyusun program-program pelatihan yang
interaktif dan yang tentunya menggunakan media interaktif pula untuk
program-program komunikasi internal dan eksternal.

Aktivitas employee relations dalam suatu organisasi atau

perusahaan yang sudah dijelaskan di atas dapat dijelaskan sebagai

berikut:
a. Program pendidikan dan pelatihan

Program pendidikan dan pelatihan dilaksanakan oleh
perusahaan, dalam upaya, meningkatkan kinerja dan
keterampilan (Ski/l) karyawan, dan kualitas maupun kuantitas

pemberian barang jasa pelayanan dan lain sebagainya. Program
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pendidikan dan pelatihan dapat juga disebut dengan istilah
training, training memberikan staf hubungan internal
kesempatan untuk bekerjasama dengan departemen SDM
dalam mensosialisasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai
organsiasi kepada setiap karyawan. Pelatihan atau training
merupakan suatu kegiatan yang bermaksud untuk memperbaiki
dan mengembangkan sikap, tingkah laku ketrampilan, dan
pengetahuan dari karyawannya sesuai dengan keinginan
perusahaan. (Cutlip, Center & Broom, 2006, hal 271).

Program Acara Khusus (Special Event)

Program acara khusus ini merupakan program yang dirancang
oleh PR di luar bidang pekerjaan sehari-hari, program tersebut
dirancang dengan maksud untuk menumbuhkan dan
meningkatkan rasa keakraban dan kebersamaan diantara
karyawan dan pimpinan. Sehingga dengan hal tersebut dapat
menciptakan komunikasi yang terbuka, yang semakin
mendekatkan karyawan dengan pimpinan. Program-program
yang dirancang seperti: event ulang tahun perusahaan, diadakan
kegiatan keagamaan, olahraga, hingga piknik bersama yang
dihadiri oleh pimpinan dan semua karyawan. (Ruslan, 2005,

hal. 274).
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Program Penghargaan

Program Penghargaan merupakan program yang diberikan
perusahaan kepada karyawannya yang telah bekerja keras,
berprestasi dan mengabdi dengan masa kerja cukup lama di
perusahaan tersebut. Dalam hal ini, peghargaan yang diberikan
akan menimbulkan loyalitas dan rasa memiliki yang tinggi

terhadap perusahaan (Ruslan, 2005, hal.274).

Program Media Internal

Komunikasi dalam organisasi terjadi dalam bentuk komunikasi
lisan dan tertulis. Semua bentuk komunikasi dan media yang
digunakan adalah tanggung jawab bagian hubungan internal.
Bagian hubungan interﬁal dapat membentuk media komunikasi
internal melalui bulletin, news release (majalah dinding) dan
majalah perusahaan, Public Relations memberikan pesan,
informasi dan berita yang berkaitan dengan kegiatan antar
karyawan atau perusahaan dan pimpinan. Media Internal
tersebut sebagai berikut:

1. Publikasi Karyawan, publikasi cetak masih menjadi
media utama untuk komuniaksi internal di kebanyakan
organisasi. Tujuan publikasi ini umumnya adalah untuk
memenuhi kebutuhan organisasi, untuk mencatat
pandangan maupun  masukan  karyawan  dan

mengomunikasikan informasi yang penting bagi tujuan
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organisasi. Melalui publikasi seperti ini organisasi
mampu menyampaikan pesan atau informasi yang detail
dan spesifik ke publik sasaran. Publikasi karyawan ini
juga dapat menciptakan komunikasi dua arah, di mana
publikasinya  mengundang pertanyaan, meminta
masukan dan komentar, publikasi internal ini
memberikan mekanisme yang bagus untuk komunikasi
yang responsil dan mendapatkan umpan balik (Cutlip,
Center & Broom, 2006, hal. 272). Semua publikasi
organisasional tersebut bisa berbentuk newsletter,

website, intranet, e-mail, majalah dsb.

. Newsletter masih merupakan alat utama komunikasi

karyawan yang berbentuk media cetak meskipun saat
ini sudah memasuki era digital dan intranet. Newsletter
merupakan salah satu media komunikasi yang paling
umum dan diterbitkan secara periodikk, newsletter
merupakan media yang efektif dalam menyampaikan
informasi seputar organsiasi karena lebih mudah dan
nyaman untuk dibaca (Cutlip, Center & Broom, 2006,
hal. 273). Melalui newsletter maka organisasi dapat
menyampaikan infromasi terbaru kepada karyawan
tentang apa yang sedang terjadi di divisi lain, acara

yang akan dan sedang dijalankan, dsb.
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3. Bulletin Board, merupakan ruang fisik yang
menampilkan pengumuman tradisional dan
pengumuman elektronik. Bulletin board menawarkan
tempat bagi para karyawan untuk memberikan
informasi dengan pesan singkat.

d. Konferensi Pegawai dan Rapat Lokal
Raﬁat membuat orang berkumpul, melalui aktivitas ini
organisasi memberikan kesempatan kepada seluruh karyawan
untuk berbicara dan mendengar, dan rapat merupakan metode
komunikasi dua arah. Aktivitas employee relations ini adalah
cara ekonomis dalam jangka panjang karena memberikan ide-
ide dan efek team-building. Melalui rapat ini juga dapat
mempersatukan para pegawai dan menciptakan hubungan baik
anlara manajemen dengan para pegawai. Di sini terjadi
komunikasi tatap muka (face to face) yang sangat berarti.
Karyawan lebih menyukai berkomunikasi langsung secara tatap
muka karena dapat membahas segala macam topik secara lebih
luas sehingga akan lebih efektif dan efisien (Cutlip, Center &

Broom, 2006, hal. 279).
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BAB 11

DESKRIPSI OBJEK

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1. Sejarah Berdirinya PT. Iskandar Indah Printing Textile

PT. Iskandar Indah Printing Textile merupakan salah satu
dari sekiah banyak perusahaan textile yang mengolah bahan baku
benang menjadi kain mentah (grey) yang kemudian meningkatkan
jenis produksinya berupa kain bercorak atau lebih dikenal dengan
sebutan batik printing. PT. Iskandar Indah Printing Textile
didirikan tepatnya pada tanggal 23 Mei 1975, hal tersebut
disampaikan oleh Manager dan Kepala Bagian Weaving (2016)
yang sempat diwawancarai oleh peneliti. Pada awal berdirinya
Iskandartex berbentuk badan usaha CV (Commanditer

Vennonschap) dengan nama CV. Iskandartex, berdasar akta

perusahaan No. 98 tanggal 23 Mei 1975. CV. Iskandartex memulai
produksinya satu tahun setelah berdiri yaitu pada tahun 1976. Pada
éwal berdirinya perusahaan ini bermodalkan 25 unit mesin tenun di
mana satu diantaranya rusak sehingga hanya aktif 24 mesin saja
dan kemudian mengalami pekembangan hingga pada tahun 1977 di
mana perusahan tersebut memiliki 77 unit mesin tenun. Produksi

perusahaan terus meningkat, hal ini dibuktikan pada tahun 1980
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perusahaan mendatangkan mesin kanji dari Taiwan yang fungsinya
mengeringkan kain secara otomatis. Pada tahun yang sama
perusahaan juga memperluas bangunan perusahaan dan menambah
’mesin tenun hingga berjumlah 300 unit. Karena permintaan pasar
yang semakin meningkat, maka perusahaan merasa perlu
mf;nambah kapasitas produksi dengan menambah mesin tenun,
hingga pada akhir tahun 1993 jumlah mesin tenun yang dimiliki
perusahaan berjumlah 614 unit.

Melihat usaha yang terus betkembang, maka pimpinan
perusahaan mengambil kebijaksanaan untuk mengubah bentuk
perusahaan dari CV (Commanditer Vennonschap) atau persekutuan
komanditer menjadi bentuk PT (Perseroan Terbatas). Perubahan
bentuk ini didasarkan alasan bahwa dengan PT, perusahaan lebih
memiliki peluang mengembangkan usahanya. Perusahaan ini resmi
menjadi PT. Iskandartex pada tanggal 2 Januari 1991 dengan
nomor ijin usaha 199/I1.16/PB/VIII/1991/PT. Pergantian nama
terjadi sejak bulan Februari 1996 menjadi PT Iskandar Indah
Printing Textile (Sumber: Wawancara dengan divisi Weaving dan
dokumen perusahaan, 2016).

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan oleh Agus
(2016) selaku bagian personalia, menjelaskan bahwa berdirinya

Iskandartex tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor internal
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maupun eksternal. Faktor-faktor pendorong pendirian CV Iskandar
adalah sebagai berikut:
a. Adanya keinginan untuk meningkatkan dan

mengembangkan jenis usaha keluarga menjadi lebih

maju.

e e s e e e

b. Adanya keyakinan bahwa permintaan kain textile di
J pasar masih sangat terbuka.
c. Adanya keinginan yang kuat untuk mencapai

tingkat kehidupan yang lcbih baik atau orientasi

pendirian perusahaan “Profit Oriented”.

AP SO IR T

d. Adanya dorongan dari pemerintah agar pihak swasta
turut serta menciptakan kesempatan kerja dan turut

aktif untuk menciptakan iklim usaha yang baik

SN0

khususnya dalam bidang pertextilan.

Perusahaan ini didirikan di atas tanah dengan luas 3,5 hektar yang

i terdiri dari bangunan-bangunan sebagai berikut:
! a. Bangunan Kantor
Terdiri dari ruang direktur, ruang komisaris, ruang tamu,

ruang kepala bagian dan ruang untuk karyawan

pembukuan.
b. Bangunan pos satpam
c. Bangunan bengkel dan tempat diesel

d. Bangunan Ruang Ketel vap (boiler)
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e. Bangunan ruang produksi (printing, weaving, cucukan,

gudang)
i f. Showroom
i g. Tempat Parkir
{ h. Poliklinik

S i. Mushola (Sumber: Dokumen Perusahaan, Observasi dan
Wawancara dengan Manajer Weaving, 2016)

2. Lokasi Perusahaan

Pemilihan lokasi perusahaan atau pabrik selalu didasarkan

atas tinjauan ekonomi, geografis, sosial dan teknologi. Semua
: faktor tersebut akan saling berpengaruh satu sama lain, sehingga
seluruh syarat diperlukan dipenuhi semaksimal mungkin. Lokasi
pabrik PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta terletak di

Jalan Pakel No.11 RT 03/RW VIII, kelurahan Kerten, Kecamatan

Laweyan, Surakarta. Pemilihan lokasi pabrik tersebut didasarkan

SR AR

beberapa pertimbangan antara lain:
a. Segi Ekonomis

a) Mempermudah dalam pendistribusian barang, baik bahan

baku dan bahan produksi, sehingga dapat menghemat biaya

transparansi.
b) Cukup banyak tersedia tenaga kerja.

a) Mempermudah dalam memasarkan produk karena dekat

dengan jalan besar.
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b. Segi Sosial
a) Menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk sekitar
perusahaan.

b) Membantu pemerintah dalam mensukseskan proses

pemakaian produksi dalam negeri.
c. Segi Teknis
a) Masih memungkinkan untuk mengembangkan perusahaan.

b) Mudah dalam pengadaan alat-alat mesin sparepart

(Sumber: Dokumen Perusahaan, 2012).

B. VISI DAN MISI
Semua oganisasi atau perusahaan yang menjalankan usaha sudah
pasti mempunyai visi dan misi tertentu yang sesuai dengan usaha yang
dijalankan perusahaan tersebut. PT. Iskandar Indah Printing Textile
Surakarta didirikan dengan harapan agar bermanfaat bagi pihak

perusahaan, karyawan dan lingkungannya. adapun visi dan misi yang

dimiliki oleh perusahaan tersebut, adalah sebagai berikut:
Visi
1. Melestarikan dan menumbuhkan tradisi/warisan batik Surakarta

sekaligus berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

i lingkungan sekitar.
.' \ - - - 2. Menciptakan lapangan pekerjaan dan turut aktif untuk menciptakan

iklim usaha yang baik khususnya dalam bidang pertextilan.
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3. Memiliki orientasi mendapatkan profit untuk mencapai tingkat

kehidupan yang baik.
4. Memenuhi kebutuhan sandang masyarakat Indonesia.

Misi

R I N

1. Meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui lingkungan tempat

kerja, pemberian upah yang wajar sesuai dengan keahlian dan

prestasi kerja yang diberikan pada perusahaan.

A s e e e

2. Berbagi ilmu dan informasi tentang proses pembuatan kain batik
kepada seluruh masyarakat terutama pelajar dan mahasiswa yang

memiliki ketertarikan untuk mengetahui proses pembuatan

RS SRSty

kerajinan batik.

3. Bekerja dan melayani dengan mengutamakan kepuasan pelanggan.

4. Melakukan inovasi dan memperkaya desain motif untuk

d meningkatkan kekayaan motif batik tradisional yang sudah ada dan

memasyarakat.

(Sumber: Wawancara dengan bagian Personalia, Manajer dan

Kepala Bagian Umum).

C. ARTI DAN MAKNA LOGO

Logo merupakan suatu bentuk atau simbol yang menjadi identitas

suatu organisasi, logo juga dapat dikatakan sebagai bentuk komunikasi

disampaikan perusahaan kepada publiknya. Bapak Prapto selaku Manager
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(2016), menyampaikan bahwa sebagai perusahaan PT. Iskandar Indah
printing Textile juga memiliki logo yang sesuai dengan identitas
perusahaannya yaitu sebagai perusahaan yang berada di bidang textile dan
batik. PT. Iskandar indah Printing Textile sudah melakukan perubahan
logo selama dua kali. Gambar dibawah berikut merupakan logé terbaru

yang dimiliki perusahaan.

Sumber : (Dokumen Perusahaan dan iskandartex.blogspot.com, 2016)
Gambar 2.1

Logo PT. Iskandar indah Printing Textile

Dapat dilihat dari Gambar 2.1 bahwa logo PT. Iskandar indah
printing Textile Surakarta memiliki bentuk sedemikian rupa dan memiliki
warna dominan coklat, bentuk dan warna tersebut juga memiliki arti dan
makna tersendiri. Berikut akan dijelaskan mengenai arti logo di atas:

1. Kones Benang : menunjukkan keidentikkan perusahaan yang

bekerja pada bidang textile

27



2. Sayap dengan motif batik : menunjukkan bahwa perusahaan
akan terus terbang ke atas, dengan maksud akan terus maju
setiap waktu.

3. Huruf I.S.K pada kones benang : menunjukkan identitas
“ISKANDAR?”, yaitu nama pencetus dan pemilik PT. Iskandar
Indang Printing Textile Surakatta.

4 Warna coklat : adalah warna yang identik dengan batik
lerulama batik Soga, sehingga digunakan sebagai warna dasar

logo untuk memperkuat identitas perusahaan yang

meningkatkan nilai produknya dengan memproduksi kain yang
bercorak batik (Sumber: Wawancara dengan bagian

Sekretariat, 2016).

D. STRUKTUR ORGANISASI PT.ISKANDAR INDAH PRINTING

TEXTILE SURAKARTA

Di dalam menjalankan kerja perusahaan agar efektif dan efisien,

setiap organisasi membutuhkﬁn individu-individu untuk menjalankannya.
Individu-individu tersebut perlu diorganisir dan dikbordinasi’ agar
terl;éntuksuatu kesatuan yang secara bersama-sama mengarah pada fujuan
serta visi-misi perusahaan. Dengan demikian, tidak akan terjadi

kepentingan yang saling berbenturan, sehingga pada akhirnya diperoleh

hasil yang memuaskan semua pihak di-dalam organisasi tersebut.
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Oleh karena itu di dalam suatu perusahaan diperlukan suatu
struktur organisasi yang sesuai dengan kondisi perusahaan, yang
direncanakan dengan seksama dan didasarkan pada penentuan tugas dan
tanggung jawab yang jelas. PT. Iskandar Indah printing textile
menerapkan struktur organisasi jalur atau garis, maksudnya adalah
wewenang berasal dari struktur tertinggi atau dari pimpinan puncak
kemﬁdian dilimpal';l-(an kepada satuan-satuan departemen atau divisi

dibawahnya dalam semua bidang pekerjaan. Adapun struktur organisasi

pada P'I'.Iskandar Indah Printing Textile dapat dilihat pada Bagan 2.1.

Departemensi pada PT. Iskandar Indah Printing Textile dapat
dilihat pada struktur organisasinya. Tugas dari masing-masing bagian
mulai dari pimpinan, departemen-departemen yang ada, serta bagian-
bagian yang dibawahinya akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Direktur Umum

Direktur merupakan pihak yang memiliki kekuasaan tertinggi
dalam suatu organisasi perusahan, sebagai pimpinan  produksi,
pimpinan perusahaan dan penanggung jawab utama perusahaan.
Direktur memiliki fungsi di dalam perusahaan untuk bertindak sebagai
pengelola perusahaan yang dipercayakan kepadanya.

Tugas-tugas seorang Direktur di perusahaan Iskandartex adalah

sebagai berikut:

a. Mendelegasikan wewenang para manajer bawah dan mengawasi

pelaksanaanya.
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b. Bekerjasama dengan manager bawah dalam mengelola perusahaan.
 ¢. Meminta laporan pertanggungjawaban dari manajer. "

d. Mengadakan atau menjalin kerjasama dengan pihak luar
perusahaan.

e. Mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar perusahaan.

f. Bertanggung- jawab atas kelangsungan operasional perusahaan
secara keseluruhan

g. Bertanggung jawab atas tujuan operasional perusahaan.

h. Bertanggung jawab atas perkembangan perusahaan secara

keseluruhan.
2. Sekretaris Umum

Bertanggung jawab atas tugas-tugas sebagai berikut:

a. Membantu direktur dan menghimpun administrasi perusahaan
meliputi pengarsipan, rumah tangga perusahaan, kendaraan,
peninjauan, dan lain-lain.

b. Membuat grafik hasil produksi yang dilakukan untuk tiap
bulannya.

c. Mengecek kebenaran keluar masuknya barang tiap hari yang
diperoleh dari bagian gudang pembantu.

d. Menjalankan tugas yang diberikan oleh atasan.

e. Membantu menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dari perusahaan

f. Mengkoordinir personil-personil = serta pekerjaan yang

berhubungan dengan atasan.
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Bagan 2.1 Struktur Organisasi PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta

I LI L e e el

Di-ektur Umum

Sekretaris Umum

Manager Umum

Manager Personalia

Manzger Keuangan

Departemen Planning dan

Departemen Keuangan
dan Pembukuan

Control
§
Kabag Kasa
Kabag Umum Kabag Kabag
Gudang administrasi

i
i
i

Kabag
Pembukuan

Kabag
Pembelian

Sumber: Wawancara dengan Manager Weaving dan Dokumen Perusahacn tahun 2012

3

Manager
Mznager Pemasaran Weaving/produksi
Departemen Penjualan Departemen
Produksi
: |
%
! Staf Staf 2
renjualan penjualan ‘
AR kredit Kabag Kabag Kabag
Printing Weaving Quality
% Control
Kabag Kabag Kabag Kabag
Persiapan Proses Finishing Maintenance
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3. Manager Produksi
Seorang Manager produksi memiliki tugas untuk mengkoordinir,
mengarahkan dan mengawasi kegiatan perusahaan yang berhubungan
dengan proses produksi.
a) Departemen produksi
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta terdapat
dua departemen produksi, yang masing-masing dipimpin oleh
seorang kepala bagian. Di dalam departemen produksi terdapat
beberapa bagian atau unit yang terkait dalam proses produksi,
antaralain kepala bagian printing, weaving, quality contol,
persiapan, proses, finishing dan maintenance. Berikut akan
dijelaskan mengenai tugas-tugas di departemen produksi:
1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan produksi yang telah
direncanakan.
2) Bertanggung jawab atas hasil kerja denga rencana yang

telah ditetapkan.

3) Bertanggung jawab atas aktiva perusahaan yang berada di
bawah wewenangnya.
4) Bertanggung jawab atas peraturan dna pengawasan kerja

dan personil yang dipimpinnya.

Berikut adalah bagian atau unit yang terkait dalam proses

prdc"luksi,uyang‘ terdiri dari tiga kepala bagian:
a. Kepala bagian Printing
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Unit ini bertugas dan bertanggung jawab dalam proses pemberian

motif pada kain.

1)

2)

3)

4)

b. Kepala bagian Weaving
Unit ini bertugas dan bertanggung jawab dalam proses penenunan.
Kepala bagian printing dan weaving dibantu oleh beberapa unit

lain, yang saling berkaitan kinerjanya yaitu:

Kepala bagian persiapan

Bagian ini bertugas menyiapakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan proses produksi.

Kepala bagian proses

Bagian ini bertugas mengkoordinir dan mengawasi jalannya
proses produksi yang mengubah bahan mentah menjadi
bahan jadi.

Kepala bagian finishing

Bagian ini bertugas dalam proses penyelesaian kain antara
lain meneliti apakah ada yang cacat, membersihkan sisa
benang pada kain, memperbaiki anyaman yang rusak,
menghitung lebar dan panjang kain.

Kepala bagian maintenance

Bagian ini bertugas dan bertanggung jawab pada mesin-

mesin dan alat-

—.¢. Quality Control
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Unit ini bertugas merencanakan bahan baku yang
diproduksi dan mengetes kelayakan bahan baku apakah siap
untuk dipakai dalam proses produksi atau tidak. Selain itu unit
ini juga memiliki tugas untuk mengontrol kualitas terpadu
dengan cara melakukan uji dan tes sebelum proses produksi.
Pengujian tersebut mulai bahan baku, bahan pembantu, hingga
produk kain jadi sesuai dengan rencana produksi. Setelah
melakukan pengontrolan (erhadap bahan baku dan produk,
tugas selanjutnya adalah melakukan penilaian dan pemeriksaan
terhadap rencana produksi. Kemudian hasil penilaian tersebut

disampaikan kepada atasan.

4. Manager Pemasaran
Manager pemasaran merupakan departemen yang bertugas dan
berfungsi untuk mengarahkan, mengkoordinir dan mendelegasikan
tugas atau kegiatan penjualan. Serta bertanggung jawab atas
pencapaian target penjualan yang telah direncanakan. Manager
Pemasaran membawahi departemen penjualan, yang bertanggung
jawab pada direktur langsung dengan tugas-tugas sebagai berikut: -
1) Bertanggung jawab atas penjualan terhadap hasil produksi.

2) Melaksanakan pekerjaan administrasi penjualan.

Berikut adalah bagian di bawah Departemen penjualan mengenai

wewenang dan tugas-tugasnya:
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1) Staff penjualan tunai
a) Bertanggung jawab atas pelaksanaan aministrasi penjuala
kredit.

2) Staff bagian penjualan kredit

a) Bertanggung jawab atas otorisasi permintaan kredit
5. Manager Keuangan
Manager Keuangan memiliki tugas di dalam perusahaan untuk
mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi pengelolaan kegiatan
yang berhubungan dengan urusan finansial. Manager Keuangan
memimpin seluruh kegiatan di departemen keuangan dan pembukuan.
Departemen keuangan dan pembukuan memiliki beberapa tugas dan
fungsi di perusahaan, antaralain:
1) Melakukan pemeriksaan belanja perusahaan sehari-hari
2) Mempelajari laporan harian, mingguan dan bulanan dari bgian
yaug diipin.
3) Mengedarkan laporan yang diperlukan ke departemen yang
memerlukan.
4) Bertanggungjawab atas aktiva perusahaan di bawah wewenangnya.
5) Mengatur dan mengawasi bagian kerja yang dipimpinnya.
Di bawah ini terdapat tiga kepala bagian di bawah departemen
keuangan dan pembukuan, berikut mengenai wewenang beserta tugas-
tugasnya:

1) Kepala bagian kasa
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Unit ini bertugas untuk melakukan pekerjaan administrasi

\ keuangan. Selain itu juga bertugas mengatur pemasukan dan
pengeluaran keuangan perusahaan. Sehingga segala hal yang
berkaitan dengan keunagan seperti pembayaran gaji dan upah para

karyawan juga tanggung jawab unit ini.

2) Kepala bagian pembukuan

Kcpala bagian pcmbukuan mcmiliki tugas untuk melakukan

pekerjaan  administtasi pembikuan, Mencalal, mengarsip  dan

menyiapkan naskah tentang persediaan utang dan piutang. Selain

ilu kepala bagian ini juga bertugas menyiapkan laporan-laporan

penjualan, pembelian, stock baiya dan produksi.
3) Kepala bagian pembelian

L Unit ini memiliki tugas dan dungsi untuk melakukan pekerjaan
» administrasi pembelian. Serta menyiapkan perintah peibcelian
bedasarkan formulir permohonan dari departemen yang
membutuhkan. Dan memeriksa, mencatat, dan mengarsip setiap

pembelian serta melanjutkan ke bagian keuangan.

; 6. Manager personalia
Manager personalia bertugas untuk mengatur pengangkatan dan
pengembangan karyawan lewat latihan-latihan karyawan serta

menentukkan kriteria atau syarat pengangkatan karyawan baru. Selain
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itu manager personalia juga bertugas untuk membuat kegiatan yang

berkaitan dengan karyawan.

. Manager umum

Manager umum bertugas untuk meningkatkan kelancaran

kegiatan perusahaan. Manager umum membawahi departemen

planning dan control. Departemen ini di bawah pimpinan sescorang
kepala departemen planning dan control dengan tugas-tugas sebagai
berikut:

1) Bertanggung jawab atas segala perencanaan dan control baik
dqlam hal produksi maupun non pfoduksi yang memiliki
hubungan dengan perusahaan.

2) Bertanggung jawab atas hasil kerja pengawasan mutu, hasil
kerja umum dan gudang, aktiva perusahaan yang berada di
bawah wewenangnya dan yang terakhir bertanggung jawabt

atas pengaturan dan pengawasan kerja personil

yang
dipimpinnya.

Departemen planning dan control memiliki tiga kepala
bagian dibawahnya yaitu, Kepala bagian umum, kepala bagian
gudang dan kepala bagian administrasi. Berikut adalah bagian-

bagian di bawah wewenangnya beserta tugas;tugasnya:

1) Kepala bagian umum

Tugas dari kepala bagian umum adalah mengatur pekerjaan yang

berhubungan dengan personalia, kebersihan dan kendaraan. Tugas
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kedua adalah bertanggung jawab atas segala hal yang berkaitan
dengan  karyawan  (permasalahan,  kesejahteraan  dan
pengembangan SDM). Melakukan koordinasi dengan semua
kepala bagian tentang kebutuhan-kebutuhan pelayanan umum.
2) Kepala bagian gudang
a) Mengatur dan mengawasi pekerjaan yang berhubungan dengan
penerimaan, pengeluaran dan penyimpanan barang, sparepart,
dan benang.
b) Mclaksanakan rencana pengadaan barang dan benang.
c) Memerikasa laporan stock gudang setiap saat.
3) Kepala bagian Administrasi
Kepala bagian administrasi bertugas untuk mengawasi

pengadministrasian  dokumen-dokumen yang diterima. Serta
melakukan pencatatan dan penghitungan hasil-hasil produksi.
Unit-unit yang terkait dalam departemen planning dan control yaitu :

1) Kepala bagian keamanan

Bagian ini bertugas untuk menjaga keamanan perusahaan.

2) Kepala bagian kendaraan

Bertugas untuk meningkatkan kelancaran transportasi

perusahaan seperti pengangkutan barang dan karyawan.

3) Kepala bagian Rumah Tangga
Bertugas mengurusi dan meningkatkan kesejahteraan

karyawan, serta mengurusi pemeliharaan tanaman dan
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gedung perusahaan (Sumber: Dokumen Perusahaan, 2012

dan Wawancara dengan sekretariat, 2016).

E. PERSONALIA

PT. Iskandar indah Printing Textile Surakarta pada awal berdirinya
memiliki dan memperkerjakan karyawan sebanyak 200 orang karyawan.
Sejalan dengan perkembangan perusahaan, maka hingga saat ini jumlah
karyawannya mencapai 1083 orang, jumlah ini turun dari tahun 2012 di
mana pada saal itu karyawan berjumlah 1308 orang. Hal (ersebut
dikarenakan karyawan sebelumnya yang sudah lanjut usia sehingga harus
berhenti bekerja. Karyawan tersebut dibagi menjadi dua yaitu bagian
produksi dan bagian non produksi. Data ini didapatkan dari data karyawan
terbaru tahun 2016 yang dimiliki oleh bagian Personalia dan Divisi
Weaving. Pembagian dari dua bagian tersébuf adalah:

a. Bagian Produksi

1) Unit Weaving 569 orang

2) Unit Printing dan finishing 414 orang
b. Bagian Non Produksi

Karyawan Kantor 100 orang

Jumlah Keseluruhan 1083 orang
Pembagian sistem kerja unit tenun pada PT. Iskandar indah Printing
Textile Surakarta ini dibégi menjadi dua. Keterangan lengkapmmengenai

jumlah karyawan berdasarkan pembagian sistem kerjanya dipaparkan dalam
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tabel 2.1 (Per-Shift) dan tabel 2.2 (Day Shift). Perbedaan antara Day Shift dan

Shift adalah sebagai berikut:

1. Day Shift : Jadwal kerja karyawan yang masuk pagi terus.
Dikepalai kepala bagian masing-masing bagian.
2. Shift : Kerja dengan sistem bergilir yaitu jam kerja
pagi/siang/malam.

Shift tersebut dibagi menjadi 3 group, vyaitu: A, B, C
(pagi/siang/malam). Pergantian shift pagi/siang/malam setiap hari Senin

(seminggu sekali). Per Shift dikepalai seorang Kepala shift dan pengawas

masing-masing bagian. Mesin bekerja secara nonstop (24 jam), kecuali waktu

istirahat, dengan durasi waktu 1 jam.

1. Day Shift : Masuk jam 07.00-15.00 WIB
[stirahat jam 11.30-12.30 WIB
2. Shift : Pagi : Masuk jam 07.00-15.00 WIB
[stirahat jam 11.30-12.30 WIB
Siang : Masuk jam 15.00-23.00 WIB
Istirahat jam 18.45-19.45 WIIB
Malam : Masuk jam23.00-07.00 WIB

Istirahat jam 02.00-03.00 WIB

40



Tabel 2.1

Susunan Jumlah Tenaga Kerja Bagian Weaving Per-Shift

No Bagian Jumlah Kelamin
A B C Laki-laki | Perempuan
1 Operator Tenun 15 15 15 45
RRC
Operator Tenun 13 13 13 39
PIC
Operator Toyoda 25 25 25 . 75
2 Perbaikan Kain 10 10 10 30
3 Pengisi Palet 20 20 20 60
4 | Taletan 28 28 28 84
5 Warping 6 6 5 17
6 | Kanjian 5 5 5 15
7 Cadangan 2 3 2 7
8 | Cuti Formil 1 ; 1 2
9 | Montir RRT 3 2 2 7
1 Montir PIC 2 1 2 5
| Montir Toyoda 4 4 4 12
- 10 | Steal Beam RRT 2 2 2 6
Steal Beam PIC 1 1 1 3
Steal Beam 2 2 2 6
Toyoda
11 | Montir Staf - . 2 1 3
12 | Montir Persiapan 1 1 1 3
‘ 13 Sambung 1 1 1 3
14 | Pembantu Umum 1 1 1 3
5 [ Tmk 1 T i 3
) : 16 | Staf Pengarah 2 2 2 6
E 17 | Diesel Weaving
18 | Boiler Weaving
Jumlah 145 145 144 60 - 374

Sumber : Dokumen PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya karyawan yang bekerja
dalam sistem kerja shift adalah dengan sistem bergilir yaitu jam kerja
pagi/siang/malam. Shift tersebut dibagi menjadi 3 group, yaitu: A, B, C
(pagi/siang/malam). Pergantian shift pagi/siang/malam setiap hari Senin
(seminggu sekali). Per Shift dikepalai seorang Kepala shift dan pengawas
masing-masing bagian. Mesin bekerja secara nonstop (24 jam), kecuali waktu
istirahat, dengan durasi waktu 1 jam. Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa
pada bagian Weaving dengan sistem kerja Shift banyak dipekerjakan karyawan
dengan jenis kelamin wanita, karena wanita cenderung memiliki tingkat

ketelitian, keterampilan dan kesabaran yang lebih tinggi dibandingkan laki-

laki.
Tabel 2.2
Susunan Jumlah Tenaga Kerja Bagian Weaving Day Shift
No Jumlah Kelamin
Bagian Staf Karyawan Total Laki-laki | Peremuan

1 Maintenance RRC 1 10 11 11 -
Maintenance PIC 2 11 13 13 -
Maintenance RYD 8 10 18 18 -
Maintenace PSP 1 1 2 2 -
2 Listrik 1 2 3 3 -
3 Bengkel - 1 1 1 -
4 BC + Sambung 1 2 3 2 1
Pooring Kain 1 3 4 4 -
Pembantu Umum 1. 14 - 15 8 - -7
‘Pa¥ninirsrtros Produksi 3 4 7 - - 7
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8§ | Relung + PU 1 5 6 4 2
9 Goding Sparepart + 2 6 8 7 ‘ 1

l BNG

’ 10 | Cucuk I danII 1 26 3 24

i PU Cucuk 1 56 27 51

% 11 | Pecting 1 12 -

3‘ 12 | Potong + presnding . 31 57 6

4 13 | PU Inspecting 5

14 | Kendaraan/Sopir 1 9 13 13

15 | Kernet 3

16 | Diesel Weaving | 2 2 4

' 17 | Boiler Weaving 1 3 4 4

B 18 | Kabar Weaving 1 r 1 I 3

Jumlah 22 168 195 102 93

Sumber : Dokumen PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta

Dari tabel 2.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah karyawan jauh
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lebih banyak dibandingkan perempuan. Namun bagian kerjanya juga berbeda jika

dibandingkan dengan yang sistem Shift. Dalam penerimaan karyawan baru, PT.

Iskandar indah Printing Textile Surakarta memiliki beberapa langkah yang
diarﬁbil. Langkah-langkah yang digunakan tersebut dimaksudkan untuk
menyeleksi setiap karyawan baru, antaralain dengan melihat potensi, kemampuan,
dan motivasi. berikut adalah langkah-langkah dalam menyeleksi tenaga kerja dan

fasilitas yang diberikan oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile:

a. Sistem Penerimaan tenaga kerja

PT. Iskandar Indah printing Textile Surakarta menerima karyawan

dengan mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya:
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1) Jenis Kelamin

2) Tingkat Pendidikan
3) Usia

4) Pengalaman Kerja

5) Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Bagi karyawan yang sudah sesuai dan lulus seleksi sesuai
dengan spesifikasi yang diinginkan perusahaan, maka karyawan
diwajibkan wuntuk  mengikuti  job training dengan masa
percobaan selama (iga bulan. Selanjutnya bila karyawan (ersebul
dapat menyelesaikan masa training dengan baik, maka dapat
diangkat menjadi pegawai/karyawan tetap di PT. Iskandar Indah

Printing Textile.

Pemberhentian Karyawan
Karyawan akan diberhentikan kontrak atau kinerjanya oleh
perusahaan, apabila:
1) Karyawan tidak mengikuti training sesuai dengan
peraturan yang sudah ada.
2) Karyawan dinyatakan tidak lulus dari masa percobaan
selama 3 bulan (dilihat dari hasil kinerja).
3) Karyawan mengundurkan diri atas permintaan karyawan

yang bersangkutan.
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C.

Kesejahteraan Karyawan

Sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki oleh perusahaan,
untuk meningkatan kesehjahteraan karyawan, perusahaan selain
memberikan gaji juga memberikan THR (Tunjangan Hari
Raya). Seluruh Karyawan juga diikutsertakan dalam ASTEK
(Asuransi Sosial Tenaga Kerja). Untuk meningkatkan keakraban
dan kesehatan setiap karyawan, setiap sctahun sckali perusahaan
melakukan kegiatan acara santai hersama, seperti; rekreasi,
olahraga (senam, ping-pong, badminton), lomba antar karyawan
dan gathering karyawan beserta keluarga. untuk transportasi,
perusahaan juga menyediakan fasilitas antar-jemput, setiap
karyawan yang memiliki kartu anggota antar-jemput bis dapat
menggunakan fasilitas bis. Melalui berbagai fasilitas yang
dimiliki perusahaan, diharapkan akan semakin meningkatkan
loyalitas karyawan dalam bekerja dengan jauh lebih baik
(Sumber: Dokumen Perusahaan dan Wawancara dengan bagian

Personalia dan Sekretariat, 2016).
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BABIII
HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KULTIAH KERJA LAPANGAN

DI PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA

Pada bab ketiga ini penulis akan memaparkan hasil pelaksanaan dan
analisis kuliah kerja lapangan dengan mengangkat topik aktivitas employee
reations yang telah selesai dilakukan oleh penulis di PT. Iskandar Indah Printing
Textile. Deskripsi dan analisis ini bersumber dari observasi langsung penulis
selama 28 hari kerja mulai dari tanggal 25 Juli sampai dengan 25 Agustus 2016.
Sumber lain dari isi bab ini penulis peroleh dari berbagai sumber, antara lain dari
dokumen perusahaan serta wawancara langsung dengan Manager Weaving,
Kepala Bagian Weaving, Kepala Bagian Umum, Personalia, Satpam, dan
karyawan bagian produksi di perusahaan tersebut.

A. Deskripsi Pelaksanaan KKL

1. Konsep Humas menurut PT. Iskandar Indah Printing Textile

Suatu organisasi ataupun perusahaan memiliki individu-individu di
dalamnya. Setiap individu-individu tersebut memiliki kepentingan
tersendiri, agar kepentingan tersebut tidak saling berbenturan maka
dibentuklah suatu struktur organisasi yang di dalamnya terdiri dari
berbagai divisi yang direncanakan dengan seksama dan didasarkan pada

penentuan tugas dan tanggung jawab yang jelas. PT. Iskandar Indah

Printing Textile memiliki -beberapa bagian divisi kerja untuk mencapai

tujuannya.
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Divisi bagian kerja PT. Iskandar Indah Printing Textile terdiri dari
beberapa bagian, akan tetapi perusahaan tersebut belum memiliki divisi
humas. Di mana divisi humas merupakan salah satu bagian penting dari
suatu perusahaan namun masih banyak perusahaan yang tidak memiliki
divisi tersebut. Walaupun PT. Iskandar Indah printing Textile tidak
memiliki divisi humas, namun perusahaan tersebut menjalankan fungsi
dan peran humas yang dikerjakan baik oleh Direktur Utama maupun

karyawan yang lainnya, seperti Manager dan Personalia.

Oleh karena itu konsep humas yang dimiliki oleh setiap organisasi
maupun perusahaan belum tentu memiliki persamaan. PT. Iskandar indah
printing Textile menyatakan bahwa perusahaan masih Dbersifat
konvensional sehingga kegiatan humas atau public relationsv dilakukan dan
dirangkap oleh beberapa pihak. Walaupun begitu, beberapa divisi

memahami apa saja aktivitas yang tergolong dalam kegiatan kehumasan.

Seorang Humas atau Public Reations (PR) adalah pihak yang harus
mengetahui semua seluk-beluk perusahaan, baik dalam lingkup internal
maupun eksternalnya. PR memiliki kewajiban untuk menjaga dan
membangun hubungan baik dengan pelanggan, pengunjung, pemerintah
dan karyawan penjelasan tersebut dikemukakan oleh Agus dan Ponco

(2016) selaku personalia PT. Iskandar Indah Printing Textile. Pihak

* memiliki hubungan media yang baik, sehingga sampai dengan saat ini PT.

Iskandar Indah Printing Textile sangat jarang dipublikasikan di media.
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Dari penjelasan sebelumnya dapat dikatakan bahwa menurut perusahaan
seorang Humas adalah pusat informasi atau peta informasi dari suatu
organisasi tersebut. Suatu organisasi memiliki publik, antara lain publik

internal maupun eksternal.

Dalam hal ini akan dibahas lebih lanjut mengenai publik internal
yaitu karyawan yang menjadi topik utama dalam penelitian KKL ini.
Segala hal yang berhubungan dengan karyawan sclain mcnjadi hal yang
penting untuk ditangani oleh personalia juga penting untuk ditangani
langsung oleh seorang PR. Menurut Agus (2016), karyawan merupakan
titik konsentrasi PR, karena kunci hidup matinya perusahaan ada di
karyawan. Ketika citra perusahaan di mata karyawan baik, maka akan

menghasilkan citra yang baik pula di publik eksternal.

Seorang PR harus mengenal dengan baik seluruh karyawan dari
mulai karyawan pada divisi paling bawah sampai dengan divisi paling
tinggi atau pimpinan perusahaan. Seorang PR harus memiliki sifat yang
terbuka, maksudnya adalah mau mencrima dan mendengar aspirasi
publiknya. Dengan mengenal dan memiliki kedekatan tersebut, maka
karyawan tidak sungkan dalam menyampaikan aspirasi, kritik dan
sarannya terhadap perusahaan. Sehingga PR dapat membantu

menyelesaikan segala kendala serta permasalahan yang ada dalam

perusahaan, dan menjaga agar komunikasi dua arah tetap berjalan dengan

baik. Beberapa kegjatan kehumasan yang biasa dilakukan oleh Direktur

Utama, Manager dan Personalia adalah sebagai berikut:
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a. Mengadakan atau menjalin kerjasama dengan pihak luar
perusahaan.
b. Mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar perusahaan.

c. Bertanggung jawab atas segala perencanaan dan control baik
dalam hal produksi maupun non produksi yang memiliki
hubungan dengan perusahaan.

d. Menyusun rencana promosi dan publikasi melalui media massa
baik cetak, elektronik maupun media lainnya untuk menjangkau
khalayak yang lebih luas

e. Menyusun rencana atau program yang berkaitan dengan publik
internal maupun eksternal (seperti; ulang tahun perusahaan, hari
kemerdekaan, hari keagamaan, Idul Fitri, Idul Adha). (Sumber:
Dokumen perusahaan dan wawancara dengan bagian Manager

dan Personalia, 2016).

Tugas kehumasan digabungkan dan dirangkap oleh beberapa pihak
seperti personalia, dikarenakan komunikasi dengan karyawan di PT.
Iskandar indah Printing Textile masih identik dengan urusan HRD
(Human Resource Division) sehingga agar lebih efisien dirangkap oleh
bebrapa pihak. Walaupun ada kalanya public relations lebih memiliki
kemampuan dalam mengkomunikasikan sesuatu hal agar lebih dipercaya

oleh karyawannya.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan bahwa seorang humas memiliki peranan yang sangat
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besar dalam menjaga hubungan antara pihak perusahaan dengan publik
internal maupun eksternal. Public Relations merupakan peta iﬁformasi
perusahaan, sehingga harus memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
baik karena merupakan salah satu jembatan komunikasi antara perusahaan

dengan publiknya agar citra perusahaan tetap terjaga.
Konsep Karyawan menurut PT. Iskandar Indah Printing Textile

Setiap perusahaan pasti memiliki karyawan, karena karyawan
merupakan salah satu pihak yang memiliki perananan besar dalam
kemajuan suatu perusahaan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan pihak Personalia dan Manager dari PT. Iskandar Indah Printing
Textile Surakarta (2016), menyatakan bahwa karyawan merupakan salah
satu pihak yang memiliki peran yang besar dalam suatu perusahaan.
Karyawan adalah kunci dari hidup matinya perusahaan, ketika karyawan
bekerja dengan penuh semangat maka akan berpengaruh pada kemajuan
dan produktifitas perusahaan tersebut, begitu sebaliknya. Sehingga
perusahaan harus memberikan bentuk perhatiannya kepada karyawan.
Dengan begitu maka akan tercipta kepuasan dan suasana nyaman dalam

bekerja yang mendukung kinerja karyawan.

Di dalam perusahaan PT. Iskandar Indah Printing Textile ini,
karyawan juga dianggap sebagai keluarga. Dengan memiliki pengertian
bahwa karyawan adalah keluarga maka, loyalitas akan terbentuk. Keluarga

merupakan tempat di mana seseorang pulang, begitu juga dengan
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perusahaan yang menginginkan karyawannya untuk selalu kembali ke
perusahaan tersebut. Hal tersebut terbukti pada karyawan di PT. Iskandar
indah Printing Textile Surakarta yang memiliki loyalitas yang sangat
tinggi, hal tersebut didukung oleh pernyataan Prapto (2016) selaku
Manajer Weaving PT. Iskandar Indah Printing Textile yang menyatakan
bahwa “Seperti yang dapat kita lihat, karyawan di sini banyak yang sudah
sepuh. Sebagian besar karyawan di sini memiliki masa kerja lebih dari 25
tahun”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa dengan
menganggap karyawan adalah bagian dari keluarga maka akan
menghasilkan loyalitas tinggi dan hal tersebut terbukti di PT. Iskandar
Indah Printing Textile. Karyawan merupakan keluarga dan kunci dari

hidup matinya suatu perusahaan maka harus diberikan perhatian juga oleh

pihak perusahaan. Dengan adanya hubungan yang baik antara karyawan

dengan pihak manajemen perusahaan maka akan dapat meningkatkan

loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Kemudian pada akhirnya tujuan
perusahaan dapat tercapai, tidak hanya keuntungan perusahaan tetapi juga

kesejahteraan karyawan juga akan meningkat.

Berdasarkan pendapat perusahaan mengenai karyawan tersebut,
maka dapat diketahui bahwa karyawan adalah salah satu faktor utama
dalam keberhasilan suatu perusahaan. Tanpa adanya karyawan maka suatu
perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya. Karyawan juga dapat

dikatakan sebagai pihak yang paling dekat dengan perusahaan, sehingga
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harus diberikan fasilitas yang juga dapat mendukung kinerja dan

kesejahteraannya.

3. Konsep Hubungan Karyawan menurut PT. Iskandar Indah

Printing Textile Surakarta

4
-
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Hubungan antara Karyawan dan pihak pemilik perusahaan memang
sudah seharusnya terjalin dengan baik, hubungan karyawan dalam PT.
Iskandar indah Printing Textile lebih kepada bagaimana perusahaan
dapat memberikan berbagai fasilitas dan kegiatan-kegiatan yang

menunjang kinerja karyawan dan kesejahteraan karyawannya. Salah

satu tujuan dari adanya hubungan karyawan di perusahaan adalah

membentuk dan meningkatkan loyalitas karyawan.
Cara yang dilakukan untuk membentuk, meningkatkan dan
mempertahankan loyalitas karyawan adalah dengan melakukan aktivitas

hubungan karyawan di dalam suatu organisasi maupun perusahaan.

Menurut Agus Mulyo selaku Staf Personalia (2016), menyatakan bahwa
hubungan karyawan adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk
memberikan kepuasan kepada seluruh karyawan. Dengan terbentuknya
kepuasan dari tiap karyawan maka hubungan yang baik antara
karyawan dengan pemilik perusahaanpun akan terbentuk. Dengan
hubungan t{aik tersebutilprarka-l secara tidak langsung akan memberikan
semangat dan motivasi kerja terhadap setiap karyawan, yéhg pada

akhirnya akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Karena
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dengan motivasi kerja yang baik maka akan berpengaruh pada
produktivitas perusahaan yang semakin baik pula.

Strategi yang digunakan perusahaan dalam menjalin hubungan
karyawan adalah dengan mengenal lebih dekat seluruh karyawan dari

mulai karyawan pada tingkat terendah sampai dengan atasan. Dengan

mengenal seluruh lapisan karyawan, maka akan memudahkan pihak

perusahaan untuk menentukan kegialan hubungan karyawan yang
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan karyawannya. Selain ilu
perusahaan juga menerapkan sistem komunikasi yang baik karena
dengan menciptakan budaya organisasi dengan sistem kekeluargaan
maka komunikasi diantara karyawan dengan pihak manajemen
perusahaan akan lebih terbuka dan nyaman. PT. Iskandar Indah printing
Textile selalu mengupayakan agar komunikasi yang dijalankan di
dalam perusahaan dapat bersifat dua arah. Hal ini dikarenakan
komunikasi dua arah merupakan komunikasi yang paling efektif untuk
dapat mencapai kesepakatan dan kepuasan antara karyawan dengan
pihak perusahaan.

Selain melalui personalia untuk menjaga dan menjalankan
hubungan karyawan, di dalam perusahaan juga terdapat Serikat Pekerja
Nasional (SPN) yang juga bertugas untuk menjaga hubungan karyawan

dan pihak pemilik perusahaan agar tetap terjalin baik. SPN berfungsi

—menyalurkan. aspirasi karyawan secara demokratis, mengembangkan
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keterampilan, dan keahliannya serta ikut memajukan perusahaan dan

memperjuangkan kesejahteraan anggota beserta keluarganya.

Aktivitas Employee Relations di PT. Iskandar indah Printing

Textile Surakarta

PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta selalu mengadakan
berbagai kegiatan demi tercapainya hubungan internal yang harmonis di
dalam perusahaan. Kegiatan karyawan tersebut dimaksudkan mampu

menumbuhkan motivasi kerja, rasa tanggung jawab, dan loyalitas

R R S-S PSRRI S

karyawan terhadap perusahaan. berikut merupakan aktivitas employee
i

relations di PT. Iskandar Indah printing Textile Surakarta:

. , a) Briefing

o Briefing merupakan salah satu kegiatan employee relations
| di PT. Iskandar Indah printing Textile, aktivitas ini dilakukan
karena memiliki manfaat yang sangat baik bagi perusahaan.
Briefing juga sering dibarengi dengan menikmati teh yang
dilaksanakan pada pagi hari. Melalui briefing maka keterbukaan
perusahaan dalam menerima ide dan saran dari karyawan dapat

tercipta. Briefing ini juga berguna untuk mengingatkan karyawan

agar selalu bekerja sesuai dengan visi dan misi perusahaan.
Briefing di PT. Iskandar Indah Printing Textile bersifat
‘tidak rutin dilaksanakan. Briefing biasa dilaksanakan satu bulan

sekali, atau pada saat-saat tertentu saja. Briefing ini dilakukan
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untuk membahas strategi, program atau kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh perusahaan. Briefing ini juga sebagai sarana
untuk menyampaikan informasi tekait yang sedang terjadi di
perusahaan.

Menurut personalia PT. Iskandar Indah Printing Textile,
briefing merupakan aktivitas yang sangat penting dalam suatu
organisasi. Melalui briefing pihak perusahaan dapat berdiskusi
dengan karyawan, untuk memiliki rencana/planning untuk
menuntaskan pekerjaanya, dengan briefing maka sistem kerja akan
menjadi lebih efektif karena semuanya sudah diatur dan
didiskusikan. Harapannya melalui briefing tersebut, keterlibatan

karyawan menjadi lebih tinggi karena termotivasi pada saat

dilakukan diskusi bersama.

Sumber: Dokumentasi pribadi, 23 Agustus 2016
Gambar 3.1
Briefing di divisi departement Planning dan Control
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b) Rapat

a. Rapat Minggu ke 2 (Direktur dan Kepala Bagian)

Di PT. Iskandar Indah printing Textile memiliki agenda
i rapat rutin dua kali dalam satu bulan. Rapat pertama dilakukan
oleh Direktur kepada kepala bagian setiap departemen dan rapat

yang kedua adalah kepala bagian dengan karyawan di departemen
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tersebut.

Rapat rutin Minggu ke dua adalah rapat yang biasa
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dilaksanakan oleh pihak Direktur dengan seluruh Manager dan

Kepala Bagian. Rapat tersebut digunakan untuk menyampaikan
pekerjaan-pekerjaan dan permintaan pasar untuk satu bulan

kedepan. Rapat minggu ke dua ini juga sebagai sarana untuk

menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi disetiap divisi,
melalui rapat tersebut Direktur bisa memberikan arahan kepada
setiap kepala bagian untuk memperbaiki kinerja di setiap

departemen yang mereka pimpin.

Rapat Rutin Minggu kedua biasa dilaksanakan di kantor

utama, untuk waktu tidak tentu. Waktu rapat disesuaikan oleh

setiap kepala bagian, terkadang dilakukan pada pagi hari atau siang
hari setelah jam kefja shift pagi usai. PT. Iskandar Indah Printing
- -'Textile menggunakan rapaf sebagai alat koordinasi-antar karyawan.

Melalui aktivitas employee relations ini peserta rapat dapat ikut
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berpartisipasi pada masalah-masalah yang sedang terjadi. Sehingga
dapat menghasilkan perasaan dilibatkan dalam diri karyawan,

sehingga akan meningkatkan rasa cinta pada perusahaan tersebut.
b. Rapat Minggu ke 3 (Weaving) .

Departement weaving merupakan departemen dengan
jumlah karyawan yang paling banyak, yaitu sebanyak 569 orang.
Sehingga membutuhkan koordinasi yang baik agar kinetja seluruh
karyawan dapal berjalan  dengan lancar. Oleh  karena itu
departemen/divisi ini memiliki agenda rapat rutin yaitu satu bulan
sekali di Minggu ke tiga. Rapat tersebut dipimpin oleh Manager
Weaving yang sebelumnya sudah diberikan informasi pada saat
rapat minggu kedua bersama Direktur. Rapat minggu ketiga ini
diikuti oleh kepala bagian weaving, kepala bagian persiapan,
kepala bagian proses, kepala bagian finishing dan kepala bagian

maintenance.

Rapat ini juga digunakan oleh kepala bagian untuk
memberikan teguran dan peringatan kepada setiap anggotanya
yang tidak bekerja sesuai dengan peraturan. Atau dengan kata lain
rapat ini memiliki tujuan untuk menyampaikan informasi, perintah,

pemyataah pada anggota dibawahnya. Melalui rapat rutin minggu

ke tiga ini diharapkan seluruh proses dan kegiatan produksi dapat - -
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ke tiga ini diharapkan seluruh proses dan kegiatan produksi dapat

berjalan dengan lancar tanpa kendala, karena sudah dilakukan

koordinasi yang baik antar departemen.

" Sumber: Dokumentasi Pribadi, 28 Juli 2016

Gambar 3.2
Rapat Minggu kedua departement Produksi

¢) Training
Setiap karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Textile
diwajibkan untuk mengikuti job training. Job training tersebut

diberikan selama 3 bulan kepada seluruh karyawan dan staf baru.

Karyawan yang berada di bagian produksi akan diberikan technial
training, di mana karyawan tersebut akan diterjunkan langsung
untuk mengoperasikan mesin-mesin di bagian produksi.
Pengoperasian mesin tersebut juga sering disebut sebagai training
mekanik, yang bertujuan untuk menambah keterampilan dan
keahlian sesuai dengan jenis pekerjaan pada setiap karyawan.

Karyawan yang sedang dalam masa training menggunakan

seragam atasan putih dan bawahan hitam. Sehingga pihak
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training dalam bekerja. Training di pimpin dan dikoordinasi oléh
kepala bagian di setiap masing-masing departemen.
Training juga diberikan kepada karyawan-karyawan lama
di PT. Iskandar Indah Printing Textile, namun training ini bersifat
tidak rutin. 7raining ini juga diberikan kepada kepala bagian di
masing—mésing departement. Training tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan setiap kepala bagian,
supaya dapat mengajarkan ilmu tersebut kepada bawahannya.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala bagian
maintenance (2016), menyatakan bahwa training ini merupakan
salah satu aktivitas hubungan karyawan yang sangat penting.
Karena melalui fraining perusahaan akan mempunyai SDM  yang
selalu tampil meyakinkan dalam melaksanakan pekerjaan. Melalui
aktivitas ini perusahaan juga mampu dalam menjawab tantangan
perkembangan jaman, karena perusahaan mempersiapkan tenaga
kerja yang terampil. Dari aktivitas employee relations yaitu
trainning ini perusahaan juga dapat meningkatkan prestasi
karyawan baik secara individual maupun kelomp;)k, dari
peningkatan keterampilan SDM tersebut maka akan berpengaruh

pada produktivitas perusahaan yang akan semakin baik pula.
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d) Rekreasi

Rekreasi merupakan salah satu program tahunan yang dimiliki
PT. Iskandar Indah Printing Textile. Rekreasi ini bisa dalam bentuk
piknik, gathering. Akan tetapi rekreasi (Piknik) ini bersifat clouter,
sehingga tidak pada satu waktu seluruh karyawan piknik. Kurang
lebih 3-5 tahun yang lalu aktivitas hubungan karyawan yang
berupa piknik ini rutin dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Akan
tetapi pada saat ini melihat kondisi pasar yang semakin surut,
berdampak pada kondisi perusahaan. Sehingga piknik ini belum
dilaksanakan kembali dan perusahaan akan mengusahakan
kegiatan piknik berjalan kembali, karena aktivitas employee

relations yang berupa rekreasi ini sangat efektif dalam

meningkatkan semangat dan motivasi kerja setiap karyawan.
Aktivitas employee relations dalam bidang rekreasi yang sampai

saat ini masih rutin dilaksanakan adalah:

a. Senam

Senam merupakan salah satu fasilitas yang

diberikan perusahaan kepada karyawah. Senam adalah
fasilitas kesehatan bagi karyawan perempuan, sedangkan
untuk karyawan laki-laki sudah diberikan fasilitas olah-raga
yang lain. Senam tersebut diadakan setiap hari selasa pada
. pukul 16.00 WIB yang dilaksanakan di ruang istirahat

produksi, belakang gedung/kantor utama. Senam ini
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diperuntukkan untuk seluruh staf maupun karyawan PT.
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.

Senam adalah salah satu bentuk kepedulian
perusahaan  terhadap  kesehatan dan  kebugaran

karyawannya. Melalui senam tersebut juga dapat

mempererat keakraban karyawan satu sama lain. Mulai dari
atasan sampai dengan karyawan bagian produksi
berkumpul menjadi satu, dengan begitu tali silaturahmi
dapat selalu dijalin. Karena sudah selayaknya hubungan
antara karyawan dan pihak pemilik perusahaan terjalin

dengan baik, hubungan karyawan dalam hal rekreasi ini

lebih kepada bagaimana para karyawan mendapatkan
berbagai fasilitas dan kegiatan-kegiatan yang menunjang

, kesehatan para karyawan.
L

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 23 Agustus 2016

Gambar 3.3
Aktivitas Senam bagi karyawan wanita di PT. Iskandar Indah Printing Textile
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b. Badminton dan Ping-pong

Seluruh Kegiatan Olahraga PT. Iskandar Indah
Printing Textile dijadwalkan setiap hari selasa. Kegiatan
pembinaan kesehatan karyawan atau olahraga antara
karyawan laki-laki dan perempuan dibedakan. Olahraga
untuk karyawan adalah Badminton dan Ping-pong, olahraga
tersebut dilaksanakan di Aula dan GOR Manahan Solo

pada pukul 16.00 (Untuk Aula) dan 19.00 (Gor Manahan).

Badminton dan Ping-pong dipcruntukkan untuk
scmua karyawan baik bagian produksi maupun non
produksi. Harapan dari kegiatan ini adalah, perusahaan
dapat ikut serta memperhatikan dan peduli terhadap
kesehatan setiap karyawan. Karena jika karyawan sehat
maka juga akan berdampak positif pada perusahaan,
schingga scbisa mungkin pcrusahaan akan mcmberikan

fasilitas yang mendukung kebugaran karyawannya.

e) Special Event
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
penulis dapat diketahui bahwa salah satu aktivitas employee
relations yang diminati paling tinggi adalah aktivitas special event.
- Kgryawa.n 1¢bih menyukal akt1v1tas ini; karena memungkinkan

seluruh karyawan menjalin komunikasi secara langsung dengan
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suasana yang lebih dekat dan kekeluargaan satu sama lain.
Kegiatan tersebut sangat bermanfaat untuk menjalin keakraban
seluruh karyawan dan pihak manajemen sehingga tercipta rasa
kekeluargaan dan hubungan yang harmonis. Acara-acara special
event yang sering diselenggarakan sebagai berikut:

a. Peringatan Hari Besar Keagamaan dan pelaksanaan

kegiatan keagamaan (Idul Fitri, Halal Bihalal, Idul

Adha)

PT. Iskandar indah Printing Textile merupakan salah satu
perusahaan yang rutin. meléksanakan peringatan keagamaan.
Mayoritas karyawan di perusahaan tersebut adalah beragama
muslim, sehingga hari besar agama Islam selalu diperingati.
Seperti; Idul Fitri dilakukan halal-bihalal dan pengajian, Idul Adha

dilakukan penyembelihan hewan kurban, dll)

Halal-bihalal dilaksanakan sebagai peringatan hari besar
idul Fitri. Halal-bihalal perusahaan ini dilaksanakan pada tanggal
16 Juli 2016 bertempat di gedung Pertemuan Mutiara SMK Negeri
7 Surakarta, JI. Ahmad Yani 374. Di dalam acara halal-bihalal ini,
seluruh karyawan dan staf baik dibagian produksi maupun non

produksi dikumpulkan menjadi satu untuk saling bersilaturahmi.

Karyawan juga dimanjakan dengan berbagai hiburan, seperti door

prize, game, dan hiburan musik dari bintang tamu lokal.
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Selain Idul Fitri, perusahaan juga memperingati hari besar
umat Islam yaitu Idul Adha. Dalam kesempatan itu perusahaan
melakukan penyembelihan hewan kurban yang kemudian akan
dibagikan kepada karyawan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk

menghormati hari besar keagamaan yang dianut oleh karyawan.

Berdasarkan wawancara dengan bagian personalia yaitu
Bapak Agus (2016), menyatakan bahwa aktivitas hubungan
karyawan dalam special event ini banyak diminati hal tersebut
dapat dilihat dari antusias karyawan untuk hadir yang cukup tinggi.
Karyawan yang biasanya di perusahaan hanya biasa-biasa saja,
akan tetapi dalam acara tersebut ingin terlihat menonjol dengan
menggunakan pakaian dan berdandan secara maksimal. Melalui hal
tersebut perusahaan dapat menarik kesimpulan bahwa special event
merupakan salah satu aktivitas yang dapat meningkatkan kepuasan

karyawan dalam bekerja.

S;r;lber.' Dokumen Perusahaan, 2016
Gambar 3.4

Direktur Utama bersama dengan Manager dan Kepala Bagian PT. Iskandar Indah Printing Textile

dalam Halal-Bihalal 2016

64




b. Upacara (peringatan HUT RI)

PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta sebagai

sebuah perusahaan di Indonesia juga memperingati hari

kemerdekaan RI. Agenda rutin yang dilakukan setiap 17 Agustus
2016 adalah upacara bendera yang diikuti oleh seluruh karyawan
kecuali karyawan yang sedang bekerja pada shift pagi, karena

upacara bendera biasa dilaksanakan pada pagi hari sekitar jam

TR L NI M

-
Y

07.00 WIB.

Pada kesempatan 17 Agustus 2016 ini, perusahaan tidak
hanya melakukan upacara dalam peringatan tersebut. Tapi juga
mengadakan acara jalan sehat dan panggung hiburan untuk seluruh
karyawan yang bertempat dihalaman kantor utama. Kegiatan jalan
sehat tersebut tidak hanya diikuti oleh karyawan, akan tetapi
karyawan Dbolch mnecgajak keluarganya schingga semakin
mengakrabkan keluarga karyawan dengan lingkungan perusahaan.
Melalui kegiatan ini karyawan juga dibebaskan untuk memberikan
kontibusinya untuk pentas seni, seperti paduan suara, menyanyi
dangdut, campursari dan berjoget. Selain itu perusahaan juga

menyediakan beberapa doorprize untuk anak-anak dan karyawan.

Dalam acara tersebut para petinggi perusahaan, terjun langsung
- berbaur dengan karyawan sehingga ~semakin mempererat

kekeluargaan.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.5
Upacara peringatan HUT RI ke-70

f) Fasilitas Bis

Hubungan karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Textile

bisa dikatakan baik karena perusahaan selalu berusaha untuk
memberikan fasilitas dan kegiatan-kegiatan yang menunjang kinerja

karyawan dan kesejahteraan karyawannya. Salah satu fasilitas yang

Rt

diberikan perusahaan kepada karyawannya adalah fasilitas antar-

e

jemput oleh Bus perusahaan. Maksud dan tujuan disediakan bus untuk

karyawan tersebut adalah, memudahkan seluruh karyawan untuk
bekerja dan sampai lokasi kerja dengan tepat waktu.
Setiap karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Textile akan
diberikan kartu transportasi Bus Karyawan. Kartu tersebut merupakan

kartu anggota bus, sehingga yang bisa menaiki bus hanya mereka

yang menunjukkan kartu tersebut. Selain Bus karyawan, perusahaan
juga memberikan fasilitas mobil yang juga digunakan untuk antar-

jemput karyawan dan untuk keperluan perusahaan. Melalui fasilitas
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bus ini, selain untuk menunjang kesejahteraan dan kenyamanan
karyawan dalam bekerja juga dapat meminimalisir keterlambatan
karyawan untuk sampai ke perusahaan. Hal tersebut dikarenakan
fasilitas transportasi ini sudah memiliki jadwal operasi yang sudah

disesnaikan dengan perusahaan, schingga karyawan yang

menggunakan fasilitas tersebut dapat datang dan pulang kerja tepat
waktu.

A B

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016

Gambar 3.6
Fasilitas Bus Karyawan PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta

RIS

B. Deskripsi Kerja Mahasiswa

1. Pelaksanaan KKL di PT. Iskandar Indah Printing Textile

Surakarta

e ek e e p ket e e

Proses pelaksanaan KKL dimulai pada 25 Juli 2016 sampai
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dengan 25 Agustus 2016. Hari pertama magang penulis dibimbing

dan ditemani oleh Bapak Agus Mulyo selaku Staf Personalia. Pada

hari pertama penulis diberikan arahan dan penjelasan mengenai

seluk beluk perusahaan, mulai dari sejarah sampai dengan keliling
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perusahaan untuk mengetahui bangunan-bangunan pabrik dan
kantor. Pada hari pertama tersebut, penulis juga diajak berdiskusi
mengenai pengertian public relations/humas menurut penulis, serta
mengenai aktivita; hubungan karyawan. Setelah melakukan diskusi ,
pihak perusahaan menawarkan dan memberikan tugas kepada
penulis untuk membuat kegiatan special event yang bertepatan pada
HUT RI ke-70 karena pada kesempatan tersebut penulis masih

menjalankan KKL di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.

Selama melakukan proses KKI. di PT. Iskandar Indah
Printing Textile Surakarta, penulis diwajibkan untuk mengenakan
pakaian yang rapi dan sopan, serta menggunakan almamater untuk
membedakan karyawan dengan pelajar ataupun mahasiswa yang
sedang magang. Waktu kerja yang diberikan kepada penulis
dimasukkan kedalam Day Shift dimulai dari jam 08.00 WIB hingga
15.00 WIB, dengan waktu istirahat selama satu jam yaitu pukul -
11.30-12.30 WIB. Hari kerja yang diberikan kepada penulis adalah

mulai dari senin-sabtu, dan dihari sabtu hanya setengah hari saja.

Selama aktivitas KKL penulis dibimbing oleh Agus Mulyo
(staf personalia), namun selama magang penulis memiliki 2
pembimbing diantaranya adalah Riyani di departement Planning dan
Control bagian admipistrasi, Prapto selaku Ma}qajgr P_Ifgay;‘ng.
Penulis memiliki tugas untuk membantu pekerjaan di segala bidang,

sesuai dengan perintah pembimbing. Selain itu penulis juga
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diberikan tugas untuk menggali permasalahan dikalangan karyawan
yang sedang terjadi, yang kemudian akan didikusikan dalam rapat

internal rutin.

|
1 2. Kegiatan Hubungan Karyawan
: a. Survei dan wawancara mengenai permasalahan di kalangan
s
karyawan

Selama menjalankan KKL di PT. Iskandar Indah Printing

Textile penulis ditugaskan untuk mencari dan menggali

permasalahan yang terkait dengan hubungan karyawan, penulis

mendapatkan data melalui wawancara serta melakukan

pengamatan langsung. Pada saat itu permasalahan yang ada
il dikalangan karyawan adalah terkait keluhan karyawan mengenai
° kebijakan perusahaan yang dirasa rumit dalam hal pembelian batik,

karyawan yang ingin membeli batik kualitas no.1 dengan harga

khusus karyawan harus melalui prosedur yang lama dan rumit.
Karyawan menginginkan perusahaan mengeluarkan kebijakan
baru, yaitu karyawan dipermudah dalam pembelian batik dengan
harga khusus. Karena karyawan merasa bagian dari perusahaan,
tetapi belum mendapatkan akses yang mudah untuk mendapatkan
produknya sendiri.
Penulis melakukan wawancara dengan beberapa karyawan
* di bagian  produksi dan non produksi. Serta melakukan observasi

di kalangan karyawan, di mana pada saat itu topik pembicaraan
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| yang hangat diperbincangkan di kalangan karyawan adalah terkait

l masalah pembelian batik.

. b. Membuat pengumuman dan menyampaikan informasi terkait
kebijakan baru

Setelah mendapatkan data terkait masalah dan keluhan.
proses pembelian batik di kalangan karyawan, maka data tersebut
diserahkan kepada bagian personalia untuk didiskusikan kepada
pihak atasan. Data yang didapatkan penulis diperoleh iuelalui
wawancara dengan beberapa karyawan dibagian administrasi,
produksi dan gudang.

Permasalahan seperti ini sebisa mungkin harus segera
ditangani, supaya tidak menimbulkan permasalahan yang lebih
besar yang dapat berpengaruh pada kepuasan karyawan. Akhirnya
setelah didiskusikan perusahaan mengeluarkan kebijakan baru.

Kebijakan tersebut dikeluarkan dan harus dipatuhi oleh karyawan.

selain mengeluarkan kebijakan terkait harga bati‘k, perusahaan juga
memberikan peringatan agar karyawan berbelanja batik di jam
kerja saja untuk mengurangi ketidak-tertiban karyawan dalam
bekerja. Dan penulis diminta bantuan untuk menyusin
pengumuman terkait kebijakan baru tersebut dan sekaligus

menginfomasikan kepada seluruh karyawan dengan cara

menyebarkan dan menempelkan di. papan pengumuman internal -

setiap departemen.
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“IT DITOKO KARYAWAN DA

LAY ANI DI SHOWROOM DE!

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016
Gambar 3.7
Pengumuman Pembelian Kain Batik untuk Karyawan

c. Melakukan check dan evaluasi terkait berjalannya kebijakan baru di
showroom

Untuk melihat efektivitas kebijakan baru, maka dilakukan

cek dan evaluasi. Setelah berjalan 1 minggu, maka pihak

personalia melakukan cek di showroom pada jam kerja. Hal ini

dikarenakan masih banyak karyawan yang berbelanja pada jam

kerja, sehingga peraturan baru hanya memperbolehkan kayawan
membeli dijam istirahat.

Setelah kebijakan berjalan satu minggu, ternyata masih ada

beberapa karyawan yang berbelanja di jam kerja. Oleh karena itu

pihak personalia memperingatkan dan memberikan teguran agar
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karyawan yang kurang tertib tidak mengulangi lagi. Penulis juga
melakukan wawancara dengan bebrapa karyawan yang berbelanja,
mengenai respon mereka terhadap kebijakan baru terkait
pembelian batik no.1 dengan harga karyawan. Karyawan mengaku

sangat senang, karena sekarang sudah tidak dipersulit lagi. Hal ini

menunjukkan bawa perusahaan berhasil menjawab keluhan

karyawan, sehingga karyawan merasa senang dan puas.

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 201
Gambar 3.8
Showroom di Jam Kerja

d. Mempersiapkan hadiah untuk karyawan

Dalam setiap kegiatan atau event, PT. Iskandar Indah
Printing Textile selalu memberikan cindera mata bagi para
karyawannya yang bersedia menjadi panitia. Kegiatan ini merupakan

salah satu bentuk rasa terimakasih dan apresiasi perusahaan kepada

karyawan, karena sudah bersedia melaksanakan kegiatan-kegiatan
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besar di perusahaan. Pemberian reward yang sering diberikan
perusahaan, adalah berupa kain batik produk perusahaan itu sendiri.
Hal ini dikarenakan perusahaan tersebut bekerja di bidang textile dan
batik, sehingga dengan pemberian ini akan menjadi ciri khas dan
secara tidak langsung semakin menginternalisasikan identitas

perusahaanya.

Dalam kesempatan KKL ini penulis diberikan kesempatan
untuk membantu mempersiapkan hadiah atau reward kepada
karyawan yang bersedia menjadi panitia halal-bihalal 2016. Selain
itu juga penulis mempersiapkan hadiah untuk kegiatan HUT RI ke-
71. Melalui reward dan hadiah ini, maka dapat memberikan motivasi

kepada setiap karyawan.

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016

Gambar 3.9

Mempersiapkan Reward untuk panitia dan karyawan
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e. Membuat konsep special event HUT RI ke-70

Penulis mendapatkan kesempatan KKL pada bulan Juli-Agustus,
! di mana di bulan tersebut terdapat event besar yaitu Ulang Tahun
{4 Kemerdekaan RI. Setelah melakukan diskusi dengan bagian
! personalia terkait dengan kegiatan humas yang berkaitan dengan
hubungan karyawan, penulis mengusulkan agar perusahaan
mengadakan kegiatan special event peringatan HUT RI. Setelah
melakukan diskusi dan pertimbangan, akhimya pihak personalia
setuju dengan usulan penulis. Bapak Agus Mulyo selaku
pembimbing lapangan bersedia untuk menjadi ketua dalam salah
satu aktivitas employee relations tersebut.

Penulis menyusun konsep mengenai kegiatan apa saja yang akan
dilakukan dalam kegiatan peringatan HUT RI ke-71. Sebelumnya
kegiatan 17 Agustus, hanya diperingati dengan upacara saja. Oleh
karena itu penulis ingin membuat suatu event untuk karyawan
dengan inovasi yang berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Usulan
dari penulis antaralain adalah; Upacara, Gerak santai/Jalan Sehat,

panggung hiburan dan Doorprize. Akhirnya dengan bantuan Serikat

Pekerja Nasional (SPN) kegiatan ini disetujui oleh direktur utama,
dan special event tersebut akan dilaksanakan pada 17 Agustus 2016,
dimulai pukul 06.00-selesai. Dalam rangka mempererat tali
-;':f < silaturahmi antar karyawan, maka kegiatan ini juga diperuntukkan

bagi seluruh anggota keluarga karyawan. Setiap karyawan bebas
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membawa anggota keluarganya, hal ini dimaksudkan agar
menumbuhkan dan meningkatkan rasa kekeluargaan, cinta dan

memiliki perusahaan oleh anggota keluarga karyawan.

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.10
Karyawan PT. Iskandar lndah Printing Textile sedang mengikuti Upacara HUT RI Ke-71
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f. Mengikuti acara senam sebagai salah satu aktivitas hubungan
karyawan
Senam merupakan salah satu kegiatan karyawan yang rutin
dilaksanakan setiap hari selasa pukul 16.00 WIB, pada kesempatan
KKL ini penulis mengikuti senam yang dilaksanakan di ruang
istirahat produksi/aula PT. Iskandar Indah Printing Textile. Senam
tersebut berlangsung selama 1-1,5 jam, dipimpin oleh salah satu
karyawan yang memang memiliki keterampilan dalam senam.

Penulis hanya mengikuti kegiatan olahraga bagi karyawan

perempuan berupa senam, karena kegiatan olahraga untuk

perempuan hanya disediakan senam. Sedangkan untuk laki-laki
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yang berupa ping-pong dan badminton penulis hanya menengok

saja di GOR Manahan dan aula.

11
a
i

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.11
Aktivitas Hubungan Karyawan berupa senam setiap hari selasa

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.12
Karyawan Laki-laki yang mengikuti olahraga Ping-Pong
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g. Membuat pengumuman dan menginformasikan terkait peringatan
HUT RIke-71

Penulis juga ditugaskan untuk membuat pengumuman dan

sekaligus menginformasikan special event dalam rangka

memperingati HUT RI ke-71. Mengingat bahwa karyawan PT.

Iskandar Indah Printing Textile memiliki karyawan yang cukup

banyak dan agar produksi perusahaan tetap berjalan maka

o B T B WA s

diputuskan kegiatan Jalan santai tersebut diperuntukkan untuk

S EEEA T

seluruh karyawan kecuali group karyawan yang sudah ditunjuk
untuk lembur. Pengumuman tersebut disebarluaskan kepada setiap
departemen, agar seluruh karyawan dapat mengetahuinya. Setelah

disebarluaskan pengumuman tersebut, karyawan memiliki respon

yang sangat baik dan sangat antusias dengan kegiatan tersebut.

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016

Gambar 3.13
Pengumuman terkait peringatan HUT RI ke-71
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3. Kegiatan di Luar Hubungan Pelanggan
a. Merekap Patrum dan Hasil Produksi dari karyawan yang bekerja di
group Shift A, B dan C.

Selain melakukan kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas
hubungan karyawan, penulis juga ditugaskan untuk membantu
bagian departemen kepala bagian umum dan weaving untuk
melakukan rekap hasil produksi dan menghitung patrum karyawan
di group shift A, B maupun C. Setiap mesin memiliki rumus hitung
tertentu, sehingga ketelitian dibutuhkan dalam pekerjaan ini. Hasil
dari perhitungan tersebut nantinya dimasukkan ke program
komputer khusus, yang dimiliki oleh perusahaan dan
diperuntukkan untuk mencatat dan menghasilkan nilai produksi

setiap harinya.

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.14
Patrum hasil produksi setiap mesin (Toyoda, Pycanol, RRT)
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Selain melakukan rekap hasil produksi dan patrum, penulis
juga diminta untuk membantu menghitung blangko produksi.
Blangko produksi tersebut tidak memiliki rumus khusus. Sehingga
cukup dihitung dengan kalkulator atau program Microsoft Excel,
namun blangko ini hasil perhitungannya akan berkesinambungan

dengan penjumlahan pada rekap hasil produksi yang memiliki

. .. - i ————
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rumus-rumus khusus.

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.15
Blangko Hasil Produksi

b. Diberikan tugas untuk membuat visi dan misi perusahaan yang

Ly
inal
4

sesuai dengan keadaan perusahaan

Penulis juga diminta oleh bagian personalia untuk

menyusun visi dan misi yang disesuaikan dengan identitas

perusahaan dan keadaan perusahaan tersebut. Penyusunan tersebut

dimulai dengan melakukan pengamatan dan wawancara dengan
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beberapa karyawan, agar hasil visi dan misi yang diciptakan oleh
penulis sesuai dengan keadaan PT. Iskandar Indah Printing Textile.
Dalam penyusunan visi dan misi perusahaan tersebut, penulis
dibantu oleh Bapak Agus Mulyo selaku pembimbing lapangan
dalam pengecekan kesesuaian usulan visi dan misi PT. Iskandar
Indah Printing Textile.

Hasil wawancara dan pengamatan tersebut kemudian
diolah, dan penulis menghasilkan beberapa visi dan misi yang
kemudian diberikan kepada Bapak Agus selaku bagian personalia
sekaligus pembimbing lapangan untuk merevisi pekerjaan penulis.
Setelah melakukan revisi akhirnya disepakati beberapa usulan visi
dan misi dari penulis.

Membantu mempersiapkan buku-buku mengenai perusahaan untuk
disampaikan kepada siswa/mahasiwa yang sedang penelitian di
perusahaan.

Penulis juga diberikan (ugas untuk membantu bagian
personalia dalam mempersiapkan buku-buku dan laporan hasil
PKL, KP, dan penelitian di PT. Iskandar Indah Pritning Textile.
Pada saat KKL penulis mempersiapkan laporaﬁ yang akan
dipinjam oleh beberapa mahasiswa dari UPN dan UNDIP, yang
pada saat itu sedang melakukan penelitian dan tugas akhir dengan

.. objek penelitian PT. Iskandar Indah Printing Textile.
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d. Membantu mendekor jalan masuk ke perusahaan untuk
meningkatkan semarak kemerdekaan HUT RI1.

Penulis juga ikut serta membantu karyawan di PT. Iskandar

indah Printing Textile untuk mempersiapkan bendera-bendera

sebagai dekorasi di sepanjang jalan menuju pintu masuk

perusahaan. Bendera yang disediakan perusahaan memiliki motif

S T R R

dengan modifikasi batik dibeberapa sisinya, hal ini dimaksudkan

1
<3
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a

untuk menunjukkan identitas perusahaan yang memproduksi dan

bekerja di bidang batik. Penulis membantu mempersiapkan di jalan

menuju pintu masuk perusahaan sisi Barat.

v Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
L Gambar 3.16

E Jalan menuju ke PT. Iskandar Indah Printing Textile dengan dekorasi bendera modif batik sesuai
dengan ciri khas perusahaan.

e. Membantu mendokumentasikan kegiatan peringatan HUT R1 ke-71

Pada kesempatan 17 Agustus 2016 penulis diberikan tugas
oleh manajer weaving, untuk membantu mendokumentasikan

kegiatan special event HUT Rl ke-71 yang dilaksanakan oleh
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perusahaan. Penulis mendokumentasikan kegiatan tersebut mulai
pukul 06.00-12.00 WIB. Penulis melakukan dokumentasi dalam
bentuk foto dan video, mulai dari kegiatan upacara, jalan santai,
pembagian doorprize, pentas seni dari karyawan dan hiburan dari
organ tunggal. Dokumentasi tersebut kemudian dipindah ke dalam

CD untuk dijadikan arsip atau dokumentasi perusahaan.

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.17
Kegiatan jalan santai karyawan beserta keluarga

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016
Gambar 3.18
Pembagian Doorprize oleh Ketua panitia kepada karyawan
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C. ANALISIS KKL
1. Public Relations (PR)

Konsep utama dari penelitian yang telah dilakukan adalah terkait

dengan aktivitas employee relations dalam sebuah organisasi. PT.

Iskandar indah Printing Textile Surakarta seperti yang sudah dijelaskan

sebelumnya, dalam struktur organisasi tidak memiliki divisi public
relations akan tetapi memiliki beberapa divisi atau pihak yang
a menjalankan aktivitas public relations. Salah satu pihak yang

,;4 menjalankan aktivitas public relations terutama dalam hal employee

& relations, adalah departemen personalia atau HRD.

Departemen personalia atau HRD dari PT. Iskandar Indah Printing
Textile menjalankan beberapa aktivitas public relations antara lain:
sebagai jembatan komunikasi antara karyawan dengan atasan, membuat

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan karyawan, jadi fungsi PR

yang dijalankan oleh HRD cenderung ke dalam aktivitas yang berkaitan

dengan karyawan. Sedangkan untuk yang menjalankan fungsi PR lain

YT

adalah Direktur Utama. Beberapa tugas PR yang dijalankan oleh
direktur utama adalah: mewakili perusahaan baik di dalam maupun luar
negeri, baik dalam hal komunikasi maupun yang lainnya. Jika terjadi
permasalahan terkait dengan nama baik perusahaan, dikerjakan
langsung oleh Direktur Utama dengan bantuan Manajer Weaving.

- - — -~ o — . Berdasarkan pada konsep dan  aktivitas_ public relations _yang

dijalankan oleh PT. Iskandar indah Printing Textile, maka sesuai
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dengan konsep humas menurut (Cutlip, Center & Broom, 2010, hal. 6)
yaitu humas merupakan fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi
dengan publik sehingga mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan
organisasi. Public relations pada intinya merupakan penghubung antara
organisasi dengan publiknya agar tercipta hubungan timbal balik yang
berkelanjutan dan mampu memberikan suatu dampak perubahan yang
positif.

Dapat dilihat dari penjelasan sebelumnya bahwa konsep Public
Relations tersebut sesuai dengan konsep Public Relations yang dimiliki
oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile. Menurut Agus Mulyo selaku
staf personalia menyatakan bahwa, Humas atau Public Relations (PR)
adalah pihak yang harus mengetahui semua seluk-beluk perusahaan,
baik dalam lingkup internal maupun eksternalnya. PR memiliki
kewajiban untuk menjaga dan membangun hubungan baik dengan
pelanggan, pengunjung, pemerintah dan karyawan. Hal tersebut sesuai
dengan definisi PR yang sudah dipaparkan sebelumnya, yaitu sebagai
fungsi manajemen seorang PR harus mampu membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi
dengan publiknya baik internal maupun eksternal. Dari segi
Management dan membangun komunikasi memang terlihat bagaimana
-aktivitas.employee relations dijalankan dengan baik oleh PT. Iskandar

Indah Printing Textile. Namun jika dilihat dari segi citra, perusahaan
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cenderung tidak peduli mengenai bagaimana pandangan karyawan
terhadap perusahaan, karena perusahaan menganggap bahwa seluruh
karyawan memiliki loyalitas yang tinggi sehingga citra perusahaan
dimata karyawan cenderung diabaikan. Ini merupakan cara pandang
perusahaan yang salah karena, citra di mata publik internal merupakan
salah satu hal yang sangat penting, keﬁka karyawan merasa bangga
dengan tempatnya bekerja maka sekaligus dapat membangun dan

menciptakan citra yang baik pula di mata publik eksternal.

Selain itu menurut PT. Iskandar indah Printing Textile, PR
adalah pusat informasi atau peta informasi dari suatu organisasi
tersebut, sehingga harus memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
baik karena merupakan salah satu jémbatan komunikasi antara
perusahaan dengan publiknya agar citra perusahaan tetép terjaga.
Pengertian tersebut hampir selaras dengan pendapat Wasesa (2006, hal.
71) bahwa seorang praktisi public relations harus memiliki tanggung
jawab terhadap citra perusahaan yang terbentuk di mata publik internal,
baik dari atasan maupun sampai karyawan ditingkat bawah dan seorang
praktisi public relations harus mendukung kinerja manajemen dalam

membangun hubungan yang positif dan saling menguntungkan dengan
publik eksternalnya. Menurut PT. Iskandar Indah Printing Textille,

seorang PR harus mengenal karyawannya dari mulai tingkat terendah

* sampai ‘dengan "t'iﬁékat tertinggi, dengan bé'gii'tﬁ "maka dapat

terbangunlah hubungan yang positif dan PR juga akan lebih mudah
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untuk mempengaruhi opini publik ke arah yang sesuai dengan tujuan

organisasi yang akan menghasilkan keuntungan bagi kedua belah pihak.

Definisi lain yang dikemukakan oleh (Roberto Simoes, 1984
dalam Rumanti, 2002, hal. 7) juga selaras dengan konsep PR yang
dimiliki PT. Iskandar Indah Printing Textile, yaitu PR harus memiliki
- perasaan yang peka, penuh perhatian, sehingga ketika ada perubahan
tanggapan publik akan organisasinya, dapat cepat ditanggapi. Hal ini
sesuai dengan kejadian disaat penulis menjalankan KKI, ketika
karyawan mengeluh mengenai kebijakan pembelian produk batik yang
dirasa rumit dan sebagai karyawan merasa dipersulit untuk
mendapatkan kain batik kualitas no.1. Melihat Opini publik tcrscbut
maka PT. Iskandar Indah Pfinting Textile Surakarta langsung
melakukan survei kepada karyawan-karyawan, mengenai permasalahan
yang sedang terjadi untuk segera diselesaikan. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan dapat dengan cepat memberikan tanggapan, melalui
tindakan perusahaan tersebut maka dapat menanamkan goodwill,
kepercayaan, saling adanya pengertian, dan citra organisasi yang baik di
mata publiknya. Melalui tindakan dan respon perusahaan tersebut,
karyawan menjadi merasa puas karena keluhan mereka segera
ditanggapi dan diselesaikan dengan bijaksana, dari hal tersebut maka
tercipta kepercayaan dari para karyawannya.

Pada kesimpulénhya bahwa konseb ‘humas menurut PT.

Iskandar Indah Printing Textile sejalan dengan teori dan pengertian
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mengenai humas pada umumnya. Hanya saja di perusahaan tersebut
tidak memiliki divisi public relations, sehingga kegiatan employee
relations masih dianggap sama dengan kegiatan karyawan yang diurus
oleh staf personalia atau HRD padahal kenyataannya berbeda. HRD
cenderung mengurus seleksi dan rekruitmen, trainning, development,
dan gaji. HRD menjalankan aktivitas PR hanya yang berkaitan dengan
kegiatan karyawan saja. Sedangkan PR dalam hubungannya dengan
karyawan cenderung merancang dan mengimplementasikan program-
program komunikasi internal. Sebuah organisasi mempunyai tanggung
jawab dalam membangun dan mempertahankan hubungan yang baik
dan bermanfaat antara organisasi dengan publik sehingga
mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan organisasi, namun juga

mempertahankan hubungan yang berkelanjutan dan saling memahami.

.. Publik (Karyawan)

Public relations tidak akan lepas dari khalayak atau publik,
karena keberhasilan- seorang public relations dipengaruhi oleh
bagaimana komunikasi, dan timbal-balik yang diberikan oleh publik itu
sendiri. Publik dari PT. Iskandar indah Printing Textile terbagi menjadi
dua yaitu publik internal dan publik eksternal. Publik Internal dari
perusahaan tersebut terdiri dari, seluruh karyawan mulai dari jabatan
tertinggi sampai dengan terendah. Sedangkan untuk publik eksternalnya
adalah, seperti; pihak investor, baik pemegang saham, rekan kerja

perusahaan, pemerintah ataupun konsumen.
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Pengertian Publik Internal dan Eksternal menurut Nova (2011,
hal.12) didefinisikan sebagai berikut, Publik Internal adalah orang-
orang yang berada di dalam atau yang tercakup dalam suatu organisasi,
yaitu seluruh karyawan dari atasan, staf sampai dengan karyawan
terbawah. Sedangkan untuk publik eksternal adalah orang-orang yang
bergda di luar organisasi yang ada hubungannya dan diharapkan ada
hubungannya dengan organisasi tersebut.

Publik Internal yang menjadi fokus dan lebih dispesifikan lagi
adalah Karyawan dalam kegiatan PR untuk memelihara hubungan.
Hubungan yang dimaksud di sini adalah mengenai bagaimana seorang
public relations menciptakan dan membina komunikasi, baik itu secara
vertikal, horizontal dan diagonal dengan karyawan. Biasanya
komunikasi dengan karyawan identik dengan urusan HRD (Human
Resource Division), begitu juga yang terjadi di PT. Iskandar indah
Printing Textile Surakarta segala hal yang berhubungan dengan
karyawan baik itu dari segi komunikasi maupun segi lainnya diurus
oleh HRD padahal ada kalanya public relations lebih memiliki
kemampuan dalam mengkomunikasikan sesuatu hal agar lebih
dipercaya. PT. Iskandar indah Printing Textile menganggap bahwa
publik internalnya atau karyawannya adalah bagian dari sebuah

keluarga. PT. Iskandar Indah Printing Textile meyakini bahwa dengan

. menganggap-publik internal(karyawan) sebagai keluarga, maka sebisa
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mungkin karyawan akan menjaga nama baik keluarga besarnya atau
perusahaan tempatnya bekerja.
Dalam aktivitas employee relations komunikasi yang dilakukan

adalah komunikasi internal. “Komunikasi internal adalah komunikasi

yang terjadi di dalam perusahaan atau organisasi, misalnya komunikasi
antara pihak manajemen dengan karyawan. Salah satu tujuan
koinunikasi internal adalah agar karyawan merasa dirinya bagian
penting dalam perusahaan (Indrasafitri, 2008, hal. 18)”. Tujuan dari

komunikasi internal tersebut selaras dengan pendapat pihak Personalia

dan Manager dari PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta

(2016), menyatakan bahwa karyawan merupakan salah satu pihak yang

.‘:‘i

|
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memiliki peran yang besar dalam suatu perusahaan. Karyawan adalah
kunci dari hidup matinya perusahaan, ketika karyawan bekerja dengan
penuh semangat maka akan berpengaruh pada kemajuan dan

produktifitas perusahaan tersebut, begitu sebaliknya. Sehingga

e e e e

perusahaan harus memberikan kesempatan karyawan untuk
berpendapat dan memberikan bentuk perhatiannya kepada karyawan.
Dengan begitu maka akan tercipta kepuasan karyawan Kkarena
dianggap penting di dalam perusahaan dan tercipta suasana nyaman

dalam bekerja yang mendukung kinerja karyawan.

3. Employee Relations

o R Employee Relations menurut_PT. Iskandar indah Printing

Textile diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
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kepuasan dari karyawan. PT. Iskandar indah Printing Textile
mempercayai bahwa kepuasan karyawan akan memberikan dampak
yang baik bagi pertumbuhan perusahaan. Dalam Hubungan Karyawan
(employee relations) seorang Public Relations bertugas untuk mengatur
hubungan khusus antara manajemen dan pekerja agar selalu dalam
keadaan harmonis. Namun yang menjadi salah terkadang peran PR
dalam hubungannya dengan karyawan sering disalah artikan dengan
HRD, begitu juga yang terjadi di PT. Iskandar indah Printing Textile
Surakarta. HRD sebenarnya lebih berperan dalam hal mengurus
masalah scleksi, rekruitmen, frainning, gaji dan pengembangau SDM .
Sedangkan PR dalam hubungannya dengan karyawan sebenarnya untuk
“merencanakan dan mengimplementasikan ~ program-program
komunikasi internal. Sehingga, walaupun PT. Iskandar Indah Printing
Textile sudah menjalankan aktivitas employee relations tapi terkadang
aktivitas tersebut masih kurang dianggap penting. Karena belum ada
yang memahami bahwa program-program komunikasi internal
memiliki pengaruh yang besar bagi perusahaan itu sendiri.

Strategi yang digunakan PT. Iskandar Indah Printing Textile dalam
menjalin hubungan karyawan adalah dengan mengenal lebih dekat
seluruh karyawan dari mulai karyawan pada tingkat terendah sampai
dengan atasan. Dengan mengenal seluruh lapisan karyawan, maka akan
memudahkan pihak perusahaan untuk menentukan kegiatan hubungan

karyawan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan karyawannya.
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Pengertian tersebut cenderung selaras dengan pendapat Sembiring
dalam bukunya yang menyatakan bahwa, Melalui hubungan yang dekat
tersebut maka secara langsung dapat menimbulkan rasa percaya
karyawan terhadap manajemen atau perusahaan sehingga akan
meningkatkan motivasi dalam bekerja yang akan berdampak positif
pada kemajuan perusahaan itu sendiri (Sembiring, 2010, hal. 96). Hal
ini dapat dilihat dari hubungan yang dibangun di dalam perusahaan,
karyawan terlihat sangat dekat satu sama lain. Untuk mcﬁja.lin
hubungan yang semakin dekat tersebut, terkadang diadakan makan
bersama namun tidak terjadwal. Hal-hal sederhana seperti ini sangat
efektif untuk membangun relasi yang semakin baik diantara karyawan,
atasan atau pimpinan perusahaan.

Hal lain yang membuat karyawan PT. Iskandar Indah Printing
Textile memiliki hubungan yang dekat adalall katena perusahaan
menerapkan sistem komunikasi yang baik yaitu dengan menciptakan
budaya organisasi dengan sistem kekeluargaan, maka komunikasi
diantara karyawan dengan pihak manajemen perusahaan akan lebih
terbuka dan nyaman. Walaupun sebagian besar departemen sudah
menerapkan sistem komunikasi tersebut,J' masih ada karyawan di
beberapa departemen yang belum berani menyampaikan keluhan-
keluhannya kepada pimpinannya. Penulis menemui beberapa karyawan
mengeluh terhadap sistem kepala bagian di departemen tertentu yang

kurang mengayomi departemennya. Hal ini dikarenakan sifat kepala
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atau pimpinan departemen yang belum merangkul karyawannya sebagai
keluarga sehingga perlu dilakukan evaluasi untuk memperbaiki sistem
komunikasi yang ada. Karyawan cenderung tidak berani untuk
menyampaikan keluhannya yang disebabkan karena komunikasi antara
beberapa karyawan terhadap atasan dan rekan-rekan sesama karyawan
yang kurang efektif. Padahal seperti yang kita ketahui dan menurut
pendapat Agus Mulyo selaku pembimbing lapangan menyatakan bahwa
komunikasi dua arah merupakan komunikasi yang paling efektif untuk
dapat mencapai kesepakatan dan kepuasan antara karyawan dengan
pihak perusahaan.

Oleh karena itu permasalahan seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya harus segera diatasi agar tercipta hubungan yang harmonis
antar karyawan dan tercipta komunikasi dua arah yang efektif hal ini
juga selaras dengan pendapat dari Parsons yang menyatakan bahwa,
dengan pendekatan ini maka dapat mewujudkan tujuan-tujuan
hubungan karyawan yaitu terkait dengan komunikasi dua arah antara
karyawan dan manajemen, meningkatkan semangat karyawan,
membina kepercayaan dan mendidik karyawan tentang bagaimana

untuk mencapai tujuan tersebut (Parsons, 2006, hal. 144).

. Aktivitas Employee Relations

Karyawan merupakan salah satu aset penting yang dimiliki

perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus dapat mengetahui dan -
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memahami benar apa yang menjadi hak-hak, keinginan atau harapan
karyawan. Selain komunikasi yang lancar antara perusahaan dengan
karyawan, perhatian yang diberikan perusahaan kepada karyawannya,
dapat menjaga hubungan baik perusahaan dengan karyawan. Untuk
menjaga hubungan baik tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara
salah satunya adalah dengan menjalankan aktivitas employee relations.

Aktivitas dalam hubungan karyawan menjadi salah satu hal atau
poin yang sangat penting dalam pelaksanaan hubungan karyawan,
karena dengan adanya kegialan-kegialan yang diselenggarakan oleh
perusahaan itu akan meningkatkan solidaritas antar karyawan di
perusahaan tersebut. PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta
selalu mengadakan berbagai kegiatan demi tercapainya hubungan
internal yang harmonis di dalam perusahaan. Kegiatan karyawan
tersebut dimaksudkan mampu menumbuhkan motivasi kerja, rasa
tanggung jawab, dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

Berbagai macam aktivitas employee reations yang digunakan
oleh penulis untuk menganalisis yakni menurut Cutlip, Center &
Broom, 2006 dan Ruslan, 2005. Aktivitas atau program employee
relations menurut para ahli yang dilaksanakan oleh PT. Iskandar Indah
Printing Textile Surakarta adalah sebagai berikut; Program Pendidikan

atau pelatihan (trainning), Program Acara Khusus (Special Event),

. Program Penghargaan, Program Media.Internal, Konferensi Pegawai .. _.

atau Rapat. PR juga dapat membantu fungsi pelatihan (training), yaitu
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dalam menyusun program-program pelatihan yang interaktif dan yang

s -

tentunya menggunakan media interaktif pula untuk program-program

komunikasi internal dan eksternal.

Aktivitas employee relations dalam suatu organisasi atau
perusahaan yang sudah dijelaskan di atas dapat dijelaskan dan
;_f, dijabarkan sebagai berikut:

- a. Program pendidikan dan pelatihan
Pelatihan atau training merupakan suatu kegiatan yang

bermaksud untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap,

tingkah laku ketrampilan, dan pengetahuan dari karyawannya

sesuai dengan keinginan perusahaan. 7Trainning merupakan salah

satu aktivitas employee relations yang selalu diberikan perusahaan

kepada karyawan baru. Seperti yang penulis alami ketika dalam

masa KKL juga bertemu dengan karyawan-karyawan yang ada

dalam masa trainning, trainning tersebut diberikan selama tiga

bulan. Selama tiga bulan karyawan akan lebih dipantau kinerjanya

oleh staf personalia, karena jika tidak lolos dalam masa trainning

tersebut maka karyawan tidak dapat melanjutkan kerja di
perusahaan. |

Sebenarnya trainning tidak hanya diperuntukkan untuk

karyawan baru saja, terdapat trainning untuk karyawan lama.

,,,,,, ____ _Namun perusahaan tidak memberikan trainning dan pelatihan

kepada karyawan lama, padahal frainning juga akan efektif dalam
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meningkatkan kinerja perusahaan jika diberikan kepada karyawan

RS- S

lama. Trainning di PT. Iskandar Indah Printing Textile cenderung
untuk mengetes kemampuan karyawan baru saja, jarang dilakukan
trainning untuk pengembangan kemampuan karyawan lama atau

karyawan dengan jabatan lebih tinggi seperti kepala bagian dan

manajer.
Pelaksanaan trainning yang dilakukan oleh perusahaan

belum sepenuhnya terlaksana, hal tersebut dapat dilihat dari

pendapat Ruslan dan Cutlip yang belum terpenuhi. Di dalam

program trainning staf hubungan internal diberikan kesempatan

untuk  bekerjasama  dengan  departemen SDM  dalam

mensosialisasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai organsiasi
kepada setiap karyawan. Sebagian besar karyawan di PT. Iskandar
Indah Printing Textile belum mengetahui nilai-nilai organisasi,
lambang, arti logo, visi dan misi perusahaan. Hal ini sangat

disayangkan karena hal-hal dasar perusahaan belum tersampaikan

kepada publik internal perusahaan.
‘ b. Program Acara Khusus (Special Event)

“Program acara khusus ini merupakan program yang

dirancang oleh PR di luar bidang pekerjaan sehari-hari, program
' tersebut dirancang dengan maksud untuk menumbuhkan dan
: meningkatkan rasa keakraban dan kebersamaan diantara karyawan - ..

dan pimpinan.
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Special Event merupakan salah satu aktivitas employee
relations yang paling diminati oleh karyawan di PT. Iskandar
Indah Printing Textile. Sehingga perusahaan selalu berupaya dan
berusaha untuk mengadakan special event. Ada beberapa special
event yang dilakukan perusahaan ketika penulis menjalankan KKL,
antaralain: Perayaan hari besar keagamaan, Upacara HUT RI,
Rekreasi (Piknik, Senam, Badminton, Ping-pong). Beberapa
program rekreasi tersebut dirancang dengan tujuan untuk menjaga
kesehatan karyawan yang ada di perusahaan. Melalui program
tersebut,_ kedua belah pihak akan mendapatkan profit.-Karyawan
yang kesehatannya terjaga, juga akan memberikan keuntungan
pada perusahaan.

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Ruslan mengenai
special event ini sama dengan apa yang dipahami oleh manajer PT.
Iskandar indah Printing Textile. Dalam aktivitas tersebut penulis
melihat bahwa perusahaan berupaya untuk menciptakan program-
program khusus, seperti: event ulang tahun perusahaan, diadakan
kegiatan keagamaan, olahraga, hingga piknik bersama yang
dihadiri oleh pimpinan dan semua karyawan. Hanya saja ada salah
satu kegiatan yang belum berjalan dengan rutin yaitu piknik.

Program rekreasi seperti piknik sudah jarang dilaksanakan

. oleh perusahaan, padahal program tersebut sangat dinanti-nanti

oleh karyawan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
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penulis, perusahaan sudah jarang memberikan program piknik
karena kondisi pasar yang semakin menurun hal ini menjadi faktor
utama piknik belum dilaksanakan kembali. PT. Iskandar Indag
Printing Textile akan mengusahakan agar program special event
yaitu piknik tersebut dapat berjalan kembali, demi kepuasan
karyawan dalam bekerja agar moltivasi kerja di perusahaan akan
semakin meningkat pula.

¢. Program Mcdia Intcrnal

Komunikasi di dalam suatu organisasi terjadi dalam bentuk
komunikasi lisan dan juga tertulis. Bagian hubungan internal dapat
membentuk rnédia komunikasi internal melalui buletin, news
release (majalah dinding) dan majalah perusahaan. Di PT. Iskandar
indah Printing Textile karyawan lehih menyukai penyampaian
informasi dalam bentuk cetak dibandingkan dengan menggunakan
teknologi yang jauh lebih praklis yaitu internet. Dalam program
komunikasi internal ini Publjc Relations bertugas memberikan
pesan, informasi dan berita yang berkaitan dengan kegiatan antar
karyawan atau perusahaan dan pimpinaﬁ. Media Internal tersebut
sebagai berikut:

1. Publikasi Karyawan, publikasi cetak masih menjadi
media utama untuk komunikasi internal di kebanyakan
organisasi begitu juga di PT. Iskandar Indah Printing . .

Textile Surakarta. Ketika penulis sedang menjalankan
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KKL, penulis juga diberikan tugas oleh pembimbing
lapangan untuk membuat dan menyampaikan informasi
terkait pengumuman yang harus diketahui oleh seluruh
karyawan. Penulis menyampaikan informasi tersebut
dalam bentuk cetak dan dipublikasikan dengan cara
ditempel pada papan pen;gumuman dan diberikan
kepada setiap divisi perusahaan.

Newslerter merupakan salahi satu media komunikasi
yang paling umum dan diterbitkan secara periodik,
newsletter merupakan media yang elekil dalam
menyampaikan informasi scputar organsiasi karena
lebih mudah dan nyaman untuk dibaca. Penjelasan dari
Cutlip, Center & Broom, 2006 tersebut belum sesuai -
dengan pendapat staf personalia perusahaan. Karena
perusahaan memahami bahwa newsletter adeﬂah suatu
media untuk menyampaikan informasi yang terbit setiap
saat ketika ada pengumuman yang harus disampaikan

kepada seluruh karyawan, dan tidak diterbitkan secara

periodik.

. Bulletin Board, merupakan ruang fisik yang

menampilkan pengumuman tradisional dan

pengumuman elektronik. Di perusahaan ini bulletin

board yang digunakan adalah pengumuman tradisional,
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maksudnya adalah pengumuman berbentuk cetak lalu

ditempel di papan yang sudah tersedia disetiap tempat

strategis perusahaan, sehingga setiap karyawan dapat
membacanya.

Namun masih ada aktivitas employee relations yang
belum terlaksana, yaitu program media internal. Program
Media Internal adalah penggunaan alat komunikasi perusahaan
untuk menyampaikan informasi dan berita yang berkaitan
dengan kegiatan antar karyawan atau perusahaan dan pimpinan,
Program media internal yang dimiliki oleh PT. Iskandar indah
Printing Textile hanyalah menggunakan bulletin board. Dan
penggunaan teknologi internet masih sangat kurang, jika tidak
mengikuti perkembangan jaman maka perusahaan tersebut

dapat tertinggal.

. Konferensi Pegawai dan Rapat Lokal

Rapat mcrupakan aktivitas yang rutin dilaksanakan di PT.
Iskandar Indah Printing Textile, rapat dilakukan setiap dua
minggu sekali daﬁ tiga minggu sekali. Sehingga setiap
bulannya terdapat dua kali rapat. Melalui aktivitas ini
organisasi memberikan kesempatan kepada seluruh karyawan
untuk berbicara dan mendengar. Ketika karyawan dilibatkan
dan dihargai maka loyalitas terhadap perusahaan akan semakin

meningkat. Hal ini dikarenakan karyawan memiliki perasaan
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memiliki perusahaan, sehingga ketika karyawan dilibatkan
akan berusaha untuk menjaga perusahaan selalu dalam kondisi
baik.

Rapat di perusahaan PT. Iskandar Indah Printing Textile
tersebut biasanya dilakukan oleh Direktur, Manajer dan Kepala
bagian, kemudian dilanjutkan rapat oleh kcpala bagian kcpada
bawahan-bawahanya. Rapat digunakan untuk menyampaikan
kendala, permasalahan, produk yang harus diproduksi di bulan
tersebut dan kondisi perusahaan. Rapat membuat orang
berkumpul, melalui aktivitas ini organisasi memberikan
kesempatan kepada seluruh karyawan untuk berbicara dan
mendengar. Di sini terjadi komunikasi tatap muka (face to face)
yang sangat berarti. Berdasarkan diskusi dan wawancara yang
penulis lakukan, dapat diketahui bahwa karyawan di PT.
Iskandar Indah Printing Textile lebih menyukai berkomunikasi
langsung secara tatap muka karena dapat membahas segala
macam topik secara lebih luas sehingga akan lebih efektif dan
efisien daiam menyampaikan dan menyelesaikan permasalahan

yang ada.
e. Penghargaan

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang

dilakukan oleh penulis pada saat menjalankan KKL, dapat

diketahui bahwa perusahaan masih kurang memberikan
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apresiasi kepada para karyawannya. Hal ini ditunjukkan dari
hasil wawancara kepada beberapa karyawan yang sudah
memiliki masa jabatan lama, yang menyatakan bahwa mereka
belum pernah mendapatkan apresiasi apapun. Karyawan
dengan masa jabatan yang cukup lama tidak pernah diberikan
penghargaan atau apresiasi atas pengabdian dan loyalitasnya

tcrhadap perusahiaan,

Program Penghargaan merupakan program yang
diberikan perusahaan kepada karyawannya yang telah bekerja
keras, berprestasi dan mengabdi dengan masa kerja cukup lama
di perusahaan tersebut. Dalam hal ini, penghargaan yang
diberikan akan menimbulkan loyalitas dan rasa mémiliki yang
tinggi- terthadap perusahaan. Namun yang menjadi
permasalahan di sini, perusahaan kurang memahami bahwa
suatu program pemberian reward itu penting untuk diberikan
kepada karyawan agar menghasilkan cilra baik di mata publik
internal. Ketika di publik internal saja perusahaan sudah

dipandang baik, maka di publik ekstrenal juga demikian.

Perusahaan menganggap bahwa penghargaan hanya
sebatas tanda terimakasih perusahaan kepada karyawan yang

bersedia menjadi panitia dalam kegiatan-kegiatan special event.

Sedangkan untuk karyawan dengan masa jabatan dan
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pengabdian yang sudah cukup lama belum pernah

mendapatkan penghargaan.

Berdasarkan aktivitas employee relations yang
dijalankan oleh staf personalia, kepala bagian, dan manajer PT.
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta penulis dapat
menganalisis bahwa belum semua aktivitas employee relations
berdasarkan teori dari Ruslan, 2005 dan Cutlip, Center &
Broom, 2006 dijalankan. Terdapat beberapa aktivitas yang
tidak dijalankan antaralain; Special event (Piknik),
Penghargaan dan Program Media Internal (newsletter, website,
intranet, e-mail, majalah).

Dari penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya
beberapa sudah dijelaskan mengenai alasan-alasan beberapa
aktivitas employee relations belum dijalankan oleh perusahaan.
Program komunikasi internal yang tidak dijalanka oleh
perusahaan ada empat antaralain; website, intranet, e-mail,
majalah. Website pada era sekarang sudah menjadi hal yang
sangat penting bagi suatu perusahaan. Namun PT. Iskandar
Indah Printing Textile Surakarta belum memiliki website, dan
hanya memiliki blog namun tidak aktif. Padahal jika suatu
perusahaan memiliki akun website akan lebih mudah dalam
menginformasikan segala hal baik untuk publik internal

maupun untuk publik eksternal. Media komunikasi Website ini
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juga tidak berjalan dengan baik mengingat bahwa sebagian
besar karyawan di perusahaan sudah berusia lanjut dan belum
memiliki kemampuan untuk mengoperasikan dan mengakses
internet, sehingga perusahaan lebih mengutamakan media cetak
dan media lisan untuk menyampaikan segala informasi. Namun
melihat kondisi seperti ini, perusahaan juga harus berusaha
untuk mengikuti perkembangan zaman agar tidak tertinggal
dengan perusahaan-perusahaan lainnya.

Intranet dan email, juga merupakan media komunikasi
internal yang belum berjalan dengan baik di perusahaan.
Perusahaan tidak dipenuhi dengan jaringan internet, internet
hanya terdapat di kantor utama di ruang Direktur saja. Email
juga jarang digunakan untuk keperluan aktivitas employee
relations, email hanya digunakan sebatas untuk berhubungan
dengan perusahaan lain saja. Persoalan utama yang
menyebabkan program media internal berbasis internet belum
berjalan dengan lancar adalah SDM yang belum mengenal dan
pahaﬁ akan teknologi internet. Schingga perlu adanya
pelatihan dan pembelajaran bagi karyawan-karyawannya
supaya perusahaan tidak tertinggal dengan perusahaan lainnya.

Majalah adalah salah satu program media internal yang
berbentuk cetak, karyawan -di. PT. Iskandar Indah Printing

Textile lebih memilih media cetak dalam penyampaian

103



A

)

informasi. Namun perusahaan belum memiliki kemampuan
dalam menciptakan majalah internal, hal ini dikarenakan

kemampuan karyawannya yang terbatas. Selain karena

keterbatasan kemampuan, biaya juga menjadi kendala. Karena
dalam pembuatan majalah internal juga membutuhkan biaya
yang tidak sedikit. Oleh karena itu perusahaan lebih sering
menggunakan papan pengumuman dan penyampaian informasi
dalam bentuk slebaran kertas.

Walaupun masih terdapat beberapa kekurangan dalam
menjalankan aklivitas employee relations, namun bila dilihat
dari pelaksanaannya, penulis berkesimpulan bahwa hubungan
antara PT. Iskandar Indah printing Textile dengan karyawannya
mencapai mutual benefit. Hal tersebut dapat dilihat dari
tercapainya hak dan kewajiban dari kedua pihak. Selain itu,
penulis juga berkesimpulan bahwa melalui aktivitas-aktivitas
employee relations yang dijalankan, perusahaan benar—benar
berusaha untuk menunjukkan bahwa karyawan merupakan
bagian dari perusahaan atau sebagai keluarga, seperti yang

sudah dijelaskan sebelumnya keduanya tidak terpisahkan.
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BAB1IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Selama penulis melakukan kegiatan KKL di PT. Iskandar Indah
Printing Textile Surakarta, penulis dapat mengetahui bahwa perusahaan
tersebut belum menyadari pentingnya keberadaan public relations di
dalam sebuah perusahaan, sehingga perusahaan belum memiliki divisi atau
departemen untuk public relations itu sendiri. Namun penulis menemukan
bahwa beberapa aktivitas employee relations dari perusahaan tersebut
memang sudah dilakukan Qleh beberapa pihak atau departemen dari PT.
Iskandar Indah Printing Textile itu sendiri, terutama oleh divisi personalia.

Walaupun dalam kesehariannya aktivitas employee relations sudah
dilakukan, namun masih ditemukan beberapa permasalahan yang memang
tidak begitu diperhatikan oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile

Surakarta, diantaranya adalah: perusahaan kurang memberikan apresiasi

kepada para karyawannya. Komunikasi yang kurang baik antara sesama
Officer, atau antara kepala bagian dengan anggotanya juga ditemui oleh
penulis ketika menjalankan KKL. Anggota atau karyawan dengan jabatan
dibawah kepala bagian kurang berani untuk menyampaikan pendapat, dan
hanya berani berpendapat di belakang. Selain itu, pelatihan karyawan demi
— -—kemajuan perusahaan juga tidak berjalan di sebagian besar departemen.

Penulis menemukan bahwa di beberapa departemen, karyawan masih
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menggunakan program komputer Lotus yang tergolong sudah ketinggalan
jaman sedangkan pada saat ini sudah ada program yang lebih baru yaitu
Excel, hal ini jika tidak diperbaharui dan tidak ditangani dengan segera
maka perusahaan akan tertinggal dari perusahaan yang lainnya. Hal dasar
yang seharusnya seluruh karyawan pahami juga belum berjalan, hal

tersebut mengenai Internalisasi corporate identity PT. Iskandar Indah

Printing Textile kepada karyawan yang masih kurang.

Permasalahan pada aktivitas employee relations tersebut apabila
tidak diperbaiki maka dapat herpengarih pada motivasi kerja dan loyalitas
karyawan di PT. Iskandar Indah Printing Textile. Dengan memperbaiki
aktivitas employee relations tersebut harapannya karyawan menjadi lebih
puas dalam bekerja. Dan nantinya juga akan berpengaruh pada perusahaan,

sehingga perusahaan dapat berkembang kearah yang lebih baik.

. Saran

Untuk membuat kegiatan atau aktivitas employee relations di PT.
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta dapat berkembang kearah yang
lebih baik maka penulis memberikan beberapa saran untuk perbaikan
aktivitas employee relations di PT. Iskandar Indah Printing Textile. Saran

yang penulis berikan yaitu:

1. Perusahaan harus lebih memerhatikan dan menghargai

karyawannya, terlebih bagi karyawan yang sudah bekerja

dengan waktu yang cukup lama. Dengan begitu maka
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karyawan akan merasa dihargai, dan rasa cinta dan

loyalitasnya kepada perusahaan akan semakin bertambah.

. Perusahaan akan lebih baik jika mengadakan evaluasi kerja

di setiap departemen, jika evaluasi secara tatap muka
kurang efektif maka dapat dengan membagikan kuesioner
kepada setiap karyawan. Sehingga bagi beberapa pemimpin
atau kepala bagian yang kurang harmonis dengan karyawan

atau bawahannya dapat segera diatasi.

. PT. Iskandar Indah Printing Textile memiliki sebagian

karyawan yang lanjut usia, dan karyawan Lersebul masih
menggunakan program komputer yang tcrgolong sudah
ketinggalan jaman hal ini jika tidak ditanggulani maka akan
berpengaruh pada kemajuan perusahaan. Perusahaan harus
mengadakan dan mengupayakan diadakannya pelatihan
program komputer untuk menunjang kinerja perusahaan.

Corporate Identity merupakan salah satu hal yang sangat
penting yang harus dikuasai oleh seluruh karyawan, karena
karyawan  adalah  cerminan  perusahaan.  Untuk
menginternalisasikan identitas perusahaan kesetiap diri
karyawan akan lebih baik jika briefing diadakan secara
rutin, untuk mendukung internalisasi corporate identity

lersebul.
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JADWAL KEGIATAN KULIAH KERJA LAPANGAN

DI PTISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA

25 Juli - 25 Agustus 2016

. Perkenalan dengan perusahaan dan pabrik

. Penjelasan mengenai tugas dan kinerja

| rangka menyambut HUT RI-71.

dengan cara berkeliling dengan pembimbing
lapangan staf personalia di PT. Iskandar
Indah Printing Textile Surakarta yang berada

dalam satu lokasi yang memiliki luas 3,5

hektare.

Humas dan komunikasi yang dilakukan oleh
beberapa departemen.

Sharring mengenai pengertian  public
relations/humas dan topik KKL yang diambil
oleh mahasiswa.

Diskusi dan memberikan usulan untuk

mengadakan kegiatan untuk karyawan, dalam

Menyusun rencana kegiatan untuk karyawan,

dalam menyambut hari kemerdekaan.

Hari/
Kegiatan Paraf
Tanggal
Senin, 1. Menunggu pembimbing lapangan datang
25 Juli menjemput di Pos 1.
2016 2




Selasa,

26

2016

Juli

. Diantar oleh staf personalia/pembimbing

. Membantu departemen produksi, dengan

. Pengisian blanko produksi perusahaan

. Membantu mengisi dan menghitung Patrum

. Bersama dengan staf personalia ikut serta

. Melakukan diskusi bersama dengan bagian

lapangan yaitu Bapak Agus Mulyo,untuk

membantu pada kantor departemen produksi.

dibantu dan dibimbing oleh Ibu Riyani, Ibu

Mya, Ibu Agnes, Ibu Herni, Ibu Sri dan Ibu

Parti.

PT.Iskandar Indah Printing Textile dari

tanggal 19-23 Juli 2016.

(hasil produksi yang dihitung dengan rumus
khusus yang dimiliki Perusahaan sesuai
dengan kode masing-masing mesin yang

dimiliki perusahaan).

mendengarkan keluhan-keluhan karyawan
terkait kebijakan perusahaan, bagi karyawan
yang ingin membeli kain batik yang merasa
prosedur yang harus dilalui sulit dan rumit
untuk mendapatkan ACC harga batik

karyawan.

staf personalia, untuk merangkum keluhan-

keluhan yang ada dan menyampaikan kepada




atasan untuk dijadikan pertimbangan.

Rabu, 27

Juli 2016

. Merekap hasil produksi dari group shift A, B,

. Menghitung dan menyusun hasil produksi ke

. Melakukan diskusi dengan bagian Serikat

C dan mesin tertentu, untuk dimasukan dalam

blanko produksi.

dalam program khusus yang dimiliki

perusahaan.

Pekerja Nasional, mengenai beberapa
kegiatan yang sudah direncanakan untuk
karyawan dalam rangka menyambut hari

kemerdekaan.

Kamis,

‘128 Juli

| 2016

. Membantu  bagian  personalia  dalam

. Membantu kembali menghitung dan

menyiapkan buku-buku mengenai
perusahaan, untuk disampaikan kepada
siswa/mahasiswa yang sedang mencari
informasi mengenai PT. Iskandar Indah

Printing Textile (UPN, UNDIP, UNS, dll).

memasukan data hasil produksi perusahaan

dari tanggal 24-26 Juli 2016.

_Z Jumat,
o 29 Juli

2016

. Menghitung nilai produksi PT. Iskandar

Indah Printing Textile sesuai dengan group
yang sudah ditetapkan yaitu group A, B dan C

(sesuai dengan shift).




i
!
A
1
A
i

. Bersama bagian personalia menentukan

. Menyiapkan album foto halal-bihalal seluruh

. Membantu mempersiapkan kain batik untuk

. Membantu menyiapkan dan menyusun

. Ikut serta membagi dan menginformasikan

kegiatan apa yang cocok untuk karyawan,
berdasarkan beberapa pertimbangan yang

sudah dilakukan oleh beberapa pihak.

karyawan PT.Iskandar Indah Printing Textile

yang dilakukan pada 16 Juli 2016.

karyawan yang menjadi panitia dalam acara
halal-bihalal PT. Iskandar indah Printing

Textile tahun 2016.

pengumuman untuk menjawab keluhan-

keluhan karyawan terkait pembelian batik.

pengumuman terkait kebijakan perusahaan,
mengenai pembelian kain batik  bagi

karyawan yang sudah tidak membutuhkan

2016

ACC yang rumit.
Sabtu, . Berangkat lebih awal untuk ikut serta divisi
30 Juli personalia melakukan absensi kepada seluruh
karyawan perusahaan.

. Membantu  bagian  administrasi  dan

perhitungan hasil produksi PT. Iskandar

Indah Printing textile pada akhir bulan.
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3. Diskusi dengan pihak Personalia mengenai
visi dan misi perusahaan yang selama ini
belum pernah tersusun secara terstruktur. Dan
diperintahkan untuk membuat dan menyusun
visi misi perusahaan, yang akan didiskusikan

minggu depan kepada Direktur/atasan.

Senin, 1
Agustus

2016

1. Menghitung Patrum hasil produksi tanggal 30
Juli 2016.

2. Menyusun Visi dan Misi PT. Iskandar Indah
Printing Textile Surakarta, dengan melakukan
wawancara pada beberapa karyawan agar visi
dan misi yang disusun sesuai dengan keadaan
organisasi maupun stakeholder.

3. Membantu membungkus hadiah untuk
karyawan yang berprestasi.

4. Ikut serta melihat keadaan showroom setelah
dikeluarkan kebijakan yang berlaku dari tgl 1

Agustus 2016.

Selasa, 2
Agustus

2016

1. Mendiskusikan hasil visi dan misi yang sudah
disusun oleh mahasiswa dengan Pak Agus
selaku pembimbing lapangan, untuk direvisi
apabila masih kurang tepat.

2. Memasukan hasil produksi tanggal 25 Juli

2016 kedalam program khusus yang dimiliki

perusahaan.




3. Mengikuti rapat internal penutupan panitia
halal-bihalal tahun 2016, serta membantu
membagikan kenang-kenangan berupa kain

batik untuk seluruh panitia.

Rabu,
3 Agustus

2016

1. Mengajukan Visi dan Misi yang telah di
susun mahasiswa untuk disampaikan dan
mendapatkan persetujuan dari Direktur yaitu
Bapak Bambang Setiawan.

2. Diberikan penjelasan oleh departemen
sekretaris umum, mengenai sejarah serta arti
logo perusahaan.

3. Kembali ~membantu  hasil  produksi
perusahaan, sesuai dengan group masing-

masing shift.

Kamis,
4 Agustus

2016

(Ijin karena ada jadwal Bimbingan di Kampus)

Jumat,
5 Agustus

2016

1. Membantu bagian administrasi dalam
menghitung hasil produksi perusahaan.

2. Melakukan diskusi dengan pihak personalia
untuk menyiapkan apa saja yang dibutuhkan
dalam event Gerak Jalan untuk karyawan
dalam rangka memperingati hari

Kemerdekaan Republik Indonesia.

Sabtu,

1. Tkut serta mengabsen karyawan bersama
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6 Agustus dengan Bapak Agus selaku pembimbing
2016 lapangan.

2. Menghitung hasil produksi pada bagian
weaving.

3. Menghitung patrum untuk minggu pertama
bulan Agustus.

Senin, (Ijin karena ada Key in mata kuliah)
8 Agustus
2016
Selasa, 1. Menghitung blangko produksi setiap mesin
9 Agustus yang dimiliki PT.Iskandar Indah Printing
2016 Textile Surakarta

2. Mengikuti rapat rutin antara Direktur dengan
kepala bagian setiap divisi pada minggu ke II.

§

3. Mengikuti acara senam untuk karyawan
wanita, senam ini diperuntukkan bagi seluruh
karyawan non produksi setelah jam kerja
(bersifat tidak wajib).

4. Mengikuti acara badminton untuk karyawan
laki-laki, di GOR Manahan yaitu olah raga
badminton.

Rabu, 1. Ikut serta Bapak Agus selaku staf personalia,
| 10 Agustus melakukan absensi bagi karyawan produksi.
| 2016 2. Memasukkan hasil prouduksi ke dalam

program khusus yang dimiliki perusahaan.




Melakukan check di showroom, pada jam
kerja untuk mengantisipasi karyawan yang
belanja pada jam kerja. Check dilakukan
untuk melihat keefektifan kebijakan baru,

yang sudah disampaikan sebelumnya.

Kamis,
11 Agustus

2016

fa—
.

Membantu untuk mendokumentasikan

fasilitas bis di perusahaan bagi karyawan.

. Tkut serta Bapak  Agus, menemui dan

membagikan informasi seputar perusahaan
kepada mahasiswa UPN dan UNDIP, yang
sedang melakukan penelitian di perusahaan

tersebut.

Jumat,
12 Agustus

2016

. Menghitung patrum mulai dari tanggal 6-8

Agutus 2016.

. Menghitung blangko produksi pada mesin

Toyoda, Picanol, RRT, dll.

Sabtu,
13 Agustus

2016

. Diskusi dengan bagian SP (Serikat Pekerja)

mengenai keputusan kegiatan peringatan hari
kemerdekaan RI yang ke-71 tahun. Serta
sharing dari bagian SP yang sudah
merangkum aspirasi dan keinginan karyawan
untuk perusahaan.

Membantu menginformasikan kepada seluruh
karyawan bagian non produksi mengenai

peringatan HUT RI ke-71 yaitu gerak




jalan/Talan santai.

Senin,
15 Agustus

2016

. Mengikuti rapat rutin antara Direktur dengan

. Membantu mengetik dan membagikan

bagian  Weaving, untuk  menjelaskan
mengenai proyek yang akan dilaksanakan

setiap bulannya serta permaslahan yang ada.

informasi  kepada  karyawan  terkait
pengumuman  untuk  peringatan  hari
kemerdekaan RI yaitu Gerak jalan/gerak

santai.

Selasa,
16 Agustus

2016

. Membantu mendekor jalan masuk ke

. Mempersiapkan doorprize untuk acara Gerak

. Memasukkan jumlah hasil produksi kedalam

perusahaan dan kantor dengan bendera, untuk

meningkatkan semarak hari kemerdekaan.

Jalan, 17 Agustus 2016.

program khusus.

Rabu,

| 17 Agustus

2016

. Pelaksanaan Gerak Jalan Karyawan PT.

. Membantu mempersiapkan doorprize untuk

. Membantu mendokumentasikan kegiatan

Iskandar indah Printing Textile Start di mulai

pukul 06.00 WIB.

peserta.

melalui foto-foto dan video.

Kamis,

. Membantu  bagian  personalia  untuk




18 Agustus

mengabsen karyawan dari jam 07.00-09.00

2016 WIB.

2. Membantu Bu Agnes, untuk menyusun dan
merekap hasil kerja setiap karyawan yang
menentukkan jumlah produk, merk, mesin,
pengeluaran dan pemasukan dari berbagai
kerjasama yang dimiliki perusahaan.

Jumat, 1. Menghitung hasil blangko produksi
19 Agustus 2. Menghitung Patrum
2016 3. Menghitung efisiensi Mesin

4, Diskusi mengenai jumlah karyawan sampai
dengan saat ini, dengan Manager Weaving
yaitu Bapak Prapto.

5. Melakukan diskusi dan melengkapi arti dan
makna logo PT.Iskandartex dengan
departemen sekretariat.

Sabtu, Melakukan rapat evaluasi peringatan HUT RI ke-71,
20 Agustus | bersama dengan segenap panitia yang bersangkutan.

2016

Senin, 1. Meninjau ketertiban karyawan di showroom
22 Agustus dan koperasi kembali, setelah adanya

2016 kebijakan baru terkait pembelian batik

karyawan selama 3 minggu. (koperasi
cenderung sepi, showroom cukup ramai dan

masih ada 2-3 karyawan yang datang ke




showroom waktu jam kerja).

. Membantu Bu Agnes yaitu staf bagian umum

untuk merekap hasil produksi, pemasukan,
pengeluaran, cadangan, stock, dan jumlah
keseluruhan barang-barang terkait untuk

produksi pabrik.

Selasa,
23 Agustus

2016

. Pengisian  blangko  produksi  pabrik

Iskandartex.

. Mengikuti senam jam 16.00 WIB untuk

karyawan, di ruang istirahat karyawan bagian

produksi dan printing.

. Diminta bantuan oleh bagian administrasi

untuk menghubungi bagian kantor depan
untuk  melakukan  pengecekan  barang

produksi.

Rabu,
24 Agustus

2016

. Mengikuti briefing pagi pada departemen

planning dan control, yang dipimpin oleh Ibu

Riyani selaku kepala bagian umum.

. Menghitung jumlah konstruksi, produksi,

group (A, B, C) menggunakan
program/sistem khusus yang dimiliki oleh

perusahaan.

. Menghitung blangko produksi dengan

program khusus.




Kamis, 1. Memasukkan data jumlah produksi dari

25 Agustus computer untuk dimasukkan kedalam
2016 blangko.

2. Diberikan kesempatan oleh pihak perusahaan
untuk mencari dan melengkapi informasi dan
data-data yang dibutuhkan untuk penyusunan
laporan.

3. Pelepasan mahasiswa yang sudah selesai

KKL.

Surakarta, 25 Agustus 2016

Pembimbing Lapangan

Personalia




PEMBERITAHUAN

DIBERITAHUKANKAN KEPADA SELURUH STAF DAN KARYAWAN
PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE, BAHWA :

MULAI IIART SENIN, TGL. 01 AGUSTUS 2016 UNTUK PEMBELIAN
BATIK TT DITOKO KARYAWAN DAN ATAU PEMBELIAN BATIK NO. 1
BISA DILAYANI] DI SHOWROOM DENGAN HARGA KARYAWAN PADA
JAM ISTIRAHAT.

DEMIKIAN PEMBERITAHUAN INI DAN HARAP MENJADIKAN PERIKSA.

Surakarta. 29 Juli. 2016

Mcr{;,elahui :




1
1
1
i

PENULIS MENYUSUN PENGUMUMAN TERKAIT PERINGATAN HUT
RI KE-71







PENULIS MENJALANKAN PERINGATAN HUT RI KE-70 BERSAMA
KARYAWAN DAN KELUARGANYA
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